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ABSTRAK

Syodiqi, Agus. 2013. 07650003. Aplikas Rekomendasi Perguruan Tinggi Berbasis
Semantic Web Dengan Metode Multi Criteria Decison Making (MCDM).
Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri (UIN) MaulanaMalik Ibrahim Malang.

Pembimbing:(1) A’la Syauqi, M.Kom. (1) Zainal Abidin, M.Kom.

Kata Kunci: Perguruan Tinggi, Semantic Web Ontology, MCDM, N-Triple,OWL

Daya saing perguruan tinggi adalah kemampuan dari perguruan tinggi untuk
menunjukkan keunggulan bersaing dan menawarkan nilai yang lebih atas kinerjanya
dalam hal tertentu, dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang paling
menguntungkan, dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya.

Dalam penelitian ini pencarian dilakukan dengan metode semantic web yang dimulai
dengan pemodelan data semantic dalam bentuk ontology,perancangan ontology
menggunakan Protégé 3.4,5. Hasil perancangan dan pengujian aplikasi Decision Making
akan menghasilkan keputusan yang tepat dan fleksibel dengan aspek yang mempengaruhi
keputusan tersebut, serta menghasilkan laporan agar user mengerti akan keputusan
tersebut diambil.

Pemodelan dalam penggunaan semantic web ini, peneliti menggunakan pemodelan
ontology. RDF (Resource Description Framework) serta OWL (Ontology Web
Language) merupakan beberapa dukungan standart pada semantic web. Dengan
improvisasi dalam proses pengaksesan data semantik, maka N-Triple yang digunakan
tidak perlu menggunakan SPARQL sebagai query-nya, namun akan dikonversi dalam
bentuk lebih sederhana berupa SPO (Subjek Predikat Objek) pada sebuah database dalam
SQL sehingga dalam proses pengaksesan data akan menjadi |ebih dinamis dan mudah.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat dismpulkan bahwa aplikas pencarian
menggunakan teknologi semantic web mampu melakukan pencarian sesuai konteks dari
kalimat yang dimasukkan sebesar 84 %. Aplikasi rekomendasi perguruan tinggi ini
berbasis pencarian menggunakan semantic web sebagai hasil dari uji coba dapat
diperoleh prosentase kebenaran dari aplikasi ini yaitu 84%. Sehingga hasil pencarian
yang didapatkan tepat dan akurat serta dapat menjadi lebih spesifik sesuai dengan
penulisan kalimat yang dimasukkan untuk menentukan perguruan tinggi sesuai dengan
kriteria-kriteria yang diinginkan.
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ABSTRACT

Syodiqi, Agus. 2013, 07650003, Application of Universities Recommendation Based
Semantic Web Using Multi Criteria Decision Making (MCDM) Methods..
Informatics Engineering Department, Faculty of Science and Technology,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Supervisor: (1) A'la Syaugi, M.Kom. (2) Zainal Abidin, M. Kom.

Keywords: University, Semantic Web Oniology, MCDM, N-Triple, OWL

University competitiveness is the ability of Universities to demonstrate its excellence in
competitive and offer more value for its performance in a certain respect, by showing the
situation and condition which the most favorable, compared to other universities.

In this research, a search is conducted using semantic web method that begins with
semantic data modeling in the form of ontology, designing ontology using Protege 3.4,5.
The results of the design and testing application of "Decision Making" will result in the
right decision and flexible with the aspects that influence the decision, as well as generate
reports in order that the users understand that the decision is taken.

Modeling in the use of the semantic web, the researcher is using ontology modeling. RDF
{Resource Description Framework) and OWL (Web Ontology Language) are some
standard supports on the semantic web. By improvisation in the process of data access
semantics, then the N-Triple which is used don’t need to use SPARQL as its query but it
will be converted in & more simple form of SPO (Subject Predicate Object) on a database
in SQL so that the process of accessing Data will be more dynamic and easier.

Based on the tests that have been performed can be concluded that the search application
using semantic web technology is able to perform a search in context of the sentence
which is entered in the amount of 84%. The application of Universities recommendation
based searching using semantic web as a result of the test can be obtained percentage of
correctness from this application is 84%. So the search results which are obtained are
precise and accurate as well as can be more specific in accordance with the writing of
sentences are included to determine the university in accordance with the desired criteria.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi komponen penting
dalam berbagai bidang (Wellem, 2009) dalam perkembangannya teknologi
informasi saat ini sudah tidak dapat lagi terlepas dari teknologi Internet. Internet
telah menjadi suatu teknologi yang tidak dapat lepas dari kehidupan manusia
modern sekarang ini. Salah satu teknologi yang saat ini dirasakan manfaatnya
adalah World Wide Web (WWW) atau dikenal dengan nama web. Web kini
menjadi sumber data yang terbesar dan sangat berharga untuk setiap pengguna
karena didalam web kumpulan dokumen-dokumen saling terhubung dapat diakses
melalui koneksi internet, dibutuhkan suatu teknologi untuk mendapatkan

informasi yang benar-benar diinginkan tersebut.

Salah satunya dihadapi oleh siswa SMA adalah pengambilan
keputusan ke perguruan tinggi, dimana seorang siswa yang telah lulus dari
sekolah menengah atas dihadapkan pada pilihan-pilihan sulit. Seorang siswa
dalam kehidupannya akan dihadapkan dengan sejumlah alternatif, baik yang
berhubungan dengan kehidupan pribadi, sosial, belajar maupun Kkarirnya.
Adakalanya siswa mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan dalam
menentukan alternatif mana yang sebaiknya dipilih. Apakah nantinya akan
meneruskan studi lanjut yakni melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,
atau akan bekerja maupun mengikuti pelatihan-pelatihan/ kursus.
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Banyak siswa yang mengalami kekurangan informasi tentang studi lanjut
terutama yang berkaitan dengan perguruan tinggi sehingga cenderung menjadi
salah satu hambatan dalam menentukan arah pilih studi lanjut ataupun
karirnya (Setyowati.dkk.2009). Siswa hanya memiliki informasi tentang
perguruan tinggi negeri yang diminati, sedangkan kurang pengetahuan
tentang perguruan tinggi swasta. Siswa masih bingung menentukan alternatif
pilihan perguruan tinggi swasta dikarenakan banyaknya jenis- jenis perguruan
tinggi swasta tersebut. Beberapa faktor yang dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam mengambil keputusan memilih perguruan tinggi swasta
adalah status perguruan tinggi, citra PTS, fasilitas fisik, biaya SPP, proses

belajar mengajar, mutu dosen, mutu lulusan.

Maraknya perguruan tinggi berpotensi merosotnya mutu lulusan,
mengingat standarisasi mutu lulusan tidak menjadi tujuan tetapi hanya dilihat dari
aspek kuantitas yakni bagaimana mendapatkan jumlah mahasiswa sebanyak-
banyaknya. Begitu juga dengan diberlakukannya otonomi kampus dimana
perguruan tinggi negeri (PTN) dan swasta (PTS) memiliki kesamaan di dalam
pengelolaan, sehingga ada kecenderungan untuk mencari dana yang memadai

namun terkadang mengabaikan aspek mutu itu sendiri (Asmawi.2005).

Agar terhindarkan dari permasalahan tersebut maka para siswa perlu
dibekali dengan informasi yang cukup dan akurat (Rindiani,dkk.2010). Sistem
informasi ini bertujuan memberikan informasi secara lengkap tentang studi
lanjut, dengan harapan agar siswa dapat merencanakan / mengambil

keputusan secara tepat dan mantap sesuai dengan potensi yang dimiliki. Saat



ini Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
semakin berkembang pesat jumlahnya begitu juga dengan Prodi yang ada. Oleh
karena itu, proses pengambilan keputusan perlu dimengerti oleh lulusan SMA
sewaktu akan memasuki perguruan tinggi, karena melalui tahap-tahap tersebut
keputusan yang akan diambilnya akan lebih efektif (Mahmudi.2006). Sebagai
peluang potensial bagi dunia akademik dalam menyimpan koleksi dan
menampilkan informasi Perguruan Tinggi atau Universitas seperti nama

Universitas, Status, Akreditasi, Jurusan dan alamat perguruan tinggi.

Fitur-Fitur Semantic Web selalu dikembangkan para developer dalam
rangka memberi kemudahan untuk wuser (pengguna) dari sistem. Sehingga,
aplikasi rekomendasi pencarian mampu memproses informasi yang dapat
mengarahkan user untuk memahami maksud dan tujuan yang diharapkan. Hal ini
islam sangat menyarankan dan memperhatikan aktivitas memberi manfaat atau
kemudahan untuk orang lain merupakan perbuatan sangat mulia. Sebagaimana
nabi Muhammad SAW bersabda yang ditulis Syaikh Nashiruddin Al Albani

dalam Ringkasan Kitab Shahih At-Targhib Wa At-tarhib (http://muslim.or.id):
P‘J‘gcd_b:\‘guﬂi_iy}—d\»:?l_u‘ggb &) A A J gy JB : YD il e
u.ul._m‘a_g:.l:.'ﬂ ol A gty JL#YQ—A,)‘:’I»

Artinya: “Jabir radhiyallau ‘anhuma berkata bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat

bagi manusia.” (HR. Thabrani dan Daruqutni)



Tentu saja manfaat dalam hadits diatas sangat luas. Dari hadits tersebut
dijelaskan bahwa memberi manfaat atau kemudahan untuk orang lain adalah
merupakan perbuatan yang sangat mulia. Sehingga Rosulullah menguatkannya
dengan kalimat “_+=2” yang artinya sebaik-baik atau yang terbaik. Manfaat yang
dimaksud bukan sekedar manfaat materi, namun manfaat yang bisa diberikan
kepada orang lain bisa berupa ilmu umum yang diajarkan kepada orang lain

dengan ilmu tersebut orang lain mendapatkan kemudahan.

Kemajuan sains dan teknologi telah memberikan kemudahan-kemudahan
dan kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana bagi
kesempurnaan manusia sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya karena Allah telah
mengaruniakan anugerah keni’matan kepada manusia yang bersifat saling
melengkapi dan memberikan informasi (ilmu pengetahuan) yang bermanfaat.

Sebagaimana firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW:

3\

. 8 fs 3 -

O&jﬂ)&gﬁ‘& )q@JY\)/_“)M\@‘JLA \bjml&

2 %o

>

v
it

Z

Artinya: Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan
bagi orang-orang yang tidak beriman.” (0S.Yunus : 101)

Dari ayat diatas para ulama’ ahli tafsir menafsirkan tanda-tanda kebesaran
Allah yang ada di alam ini bermanfaat bagi manusia. Oleh karena itu, umat
manusia hendaknya mengambil manfaat dari tanda-tanda kekuasaan Allah swt.

Allah memerintahkan kepada manusia agar melakukan pengkajian dan penelitian



terhadap alam semesta beserta segala isinya memerlukan kesungguhan manusia
untuk meneliti atau melakukan eksperimen untuk dapat menyingkap isi
kandungannya. Hal tersebut juga yang melatar belakangi manfaat vang dapat
dirasakan dari hasil penelitian di Kopertis (Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta)
Jatim dibangunnya serach engine (mesin pencarian) untuk mengakses informasi

dapat diperoleh dengan mudah.

Solusi yang dapat ditemukan dari permasalahan diatas adalah bagaimana
menyimpan informasi tersebut secara lebih semantis. Semantic web dikatakan
sebagai sebuah cara yang efisien untuk merepresentasikan data di World Wide
Web sebagai sebuah database yang terhubung secara global (Ferdi.dkk:2007).
Dengan adanya dukungan standard XML (Extensible Markup Language), RDF
(Resource Description Framework), dan OWL (Ontology Web Lenguage),
semantic web mampu merepresentasikan data di web dalam suatu basis
pengetahuan yang dapat diproses oleh mesin (komputer). Pendekatan onfology
merupakan salah satu dasar struktur informasi yang dapat digunakan untuk
melakukan proses pencarian lebih spesifik sesuai dengan keinginan user ( Sabyla,

2012).

Proses pengambilan keputusan yang dilakukan wuser dengan
mempertimbangkan banyak kriteria dengan tujuan untuk memberikan
memudahkan dalam memilih perguruan tinggi. Pengambilan keputusan (decision
making) adalah studi pengidentifikasian dan pemilihan alternatif-alternatif
berdasarkan nilai-nilai dan preferensi pengambil keputusan. Proses pengambilan

keputusan yang melibatkan banyak kriteria merupakan ranah kajian Multi Criteria



Decision Making (MCDM) dan bagaimana kerangka kerja (framework)

pemilihannya (Andayani, dkk. 2012).

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sejauh mana tingkat keberhasilan teknologi semantic web yang diterapkan
pada sistem informasi aplikasi rekomendasi pencarian perguruan tinggi berbasis
semantic web dengan dengan metode Multi Criteria Decision Making (MCDM)?
1.3  Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:
a. Menggunakan data objek perguruan tinggi, baik Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Provinsi Jawa Timur
b. Informasi mencakup perguruan tinggi diperoleh dari wilayah III PTN dan
Kopertis wilayah VII Provinsi Jawa Timur
c. Sistem difokuskan pada penerapan semantic web fasilitas pencarian
perguruan tinggi dengan multi kriteria.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun Aplikasi rekomendasi
perguruan tinggi menggunakan teknologi semantic web dengan Multi Criteria
Decision Making (MDCM) dapat membantu menyelesaikan permasalahan

sehingga jauh lebih mudah dan efesien.

1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah membantu para

pengguna Sistem informasi Perguruan Tinggi serta Prodi Se-Jawa Timur dalam



memperoleh informasi berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sehingga akan
mendapatkan hasil yang akurat yang relevan dan sesuai dengan keinginan.

1.6 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membagi menjadi beberapa tahap
pengerjaan yang digunakan sbagai acuan dalam penyelesaian penelitian tersebut.

Berikut beberapa tahapan dalam melakukan penelitian:

1.6.1 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Studi Literatur
Pengumpulan data bertujuan untuk mempelajari teori-teori dengan membaca
beberapa buku dan literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang di
ambil. Khususnya kajian mengenai Semantic Web dan metode Multi Criteria
Decision Making (MCDM).
b. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan penelitian dan peninjauan
langsung terhadap permasalahan yang diambil.

1.6.2 Perancangan dan Desain Sistem

Setelah mencari literatur dan memahami konsep—konsep dasarnya,
dilakukanlah perancangan sistem terhadap konsep dasar tersebut. Pada proses ini
menjelaskan bagaimana aplikasi sistem rekomendasi perguruan tinggi yang

akan dibangun. Pada tahap perancangan sistem meliputi:



a. Perancangan aplikasi pencarian berbasis teknologi semantic web ini
menggunakan pendakatan ontologi, dimana di dalam ontology tersebut

digunakan sebagai penyimpanan dokumen.

b. Perancangan aplikasi terdiri atas perancangan proses-proses utama dan desain
aplikasi yang terdiri atas desain menu pencarian rekomendasi perguruan

tinggi dan desain utama dari aplikasi itu sendiri.

c. Perancangan desain user interface / form yang digunakan pada aplikasi untuk

menentukan kriteria pencarian perguruan tinggi

1.6.3 Pembuatan Aplikasi

Selanjutnya untuk menemukan informasi yang terdapat didalam ontologi
dapat digunakan SPARQL sebagai bahasa gquery RDF/OWL, berfungsi sebagai
framework yang menghubungkan antara ontologi dengan bahasa java

menggunakan fools pendukung.

1.6.4 Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan agar sistem yang telah
di buat sudah sesuai serta untuk mengetahui keberhasilan pembuatan sistem,
apakah memenuhi spesifikasi dan akurasi yang direncanakan. Pada tahap ini
dilakukan uji coba terhadap hasil implementasi yang didapat dari sistem dapat

diimplementasikan untuk melakukan pencarian informasi perguruan tinggi.

1.6.5 Penyusunan Laporan

Setelah semua proses dilakukan, hal terakhir yang dilakukan penulis

adalah menyusun laporan dari kegiatan penelitian. Penyusunan laporan



bertujuan untuk mendokumentasikan semua hasil penelitian yang dilakukan

penulis.

1.7 Sistmatika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dengan melakukan pembagian bab

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini merupakan bab pembuka yang membahas dan
menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian manfaat penelitian, tahap-tahap penelitian, metode penelitian

serta sistematika penyusunan laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kajian pustaka berisi teori-teori yang menunjang penelitian ini,
diantara adalah teori tentang perguruan tinggi negeri maupun swasta, semantic

web dan metode yang digunakan Multi Criteria Decision Making (MCDM,).

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini menjelaskan tentang proses-proses perancangan sistem dan
analisa kebutuhan sistem untuk membuat sistem informasi perguruan tinggi Jawa
Timur berbasis semantic web meliputi  spesifikasi kebutuhan software dan

langkah-langkah pembuatan aplikasi.
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Menjelaskan tentang implementasi teknologi aplikasi rekomendasi
perguruan tinggi berbasis semantic web untuk mesin pencarian dan pengujian
penggunaan aplikasi meliputi kontruksi (coding), pengujian dan penggunaan
sistem serta meliputi cara kerja program.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dan
saran-saran yang ditujukan kepada pihak yang terkait sehubungan dengan hasil

sistem.

LAMPIRAN

Lampiran merupakan data pelengkap dari hasil olahan yang menunjang
penulisan tugas akhir berfungsi untuk melengkapi uraian yang telah disajikan

dalam bagian utama ditempatkan di bagian ini.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

21  Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan
tinggi. Peserta didik perguruan tinggi disebut mahasiswa, sedangkan tenaga
pendidik perguruan tinggi disebut dosen. Keberadaan perguruan tinggi di
Indonesia selama ini memiliki dualism (Fadjar,2007) yaitu, Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Perguruan Tinggi sebenarnya
tidak lepas dari konteks implementasi desentralisasi penyelenggaraan pendidikan,
sebagal akibat dari berlakunya UU No. 33/2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Menurut Irianto (2011) Implikas pada
sistem manajemen pendidikan tinggi menuntut apa yang disebut dengan otonomi
Pendidikan Tingkat Tinggi yang diterjemahkan dengan salah satu model konsep
Badan Hukum Milik Negara (BHMN).

Hal ini masih ditambah lagi dengan kondisi dimana persaingan perguruan
tinggi semakin ketat. Sudah barang tentu univeristas yang mampu menanamkan
citra positifnya pada khalayaklah yang akan memperoleh banyak perhatian,
sehingga menjadi tujuan calon mahasiswa untuk melanjutkan pendidikannya.
Namun citra positif tidak dapat secara otomatis terwujud bersamaan dengan

terciptanya kualitas dan pengelolaan yang baik (1ke.2007).
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Pendidikan mempunyai peranan yang sangat sentral dan strategis, terutama
jika dikaitkan dengan upaya peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM).
Karena hanya dengan sumber daya manusia yang berkualitaslah akan tercipta
peningkatan harkat dan martabat manusia yang sejati. Hakekat dari pendidikan
sebagai sebuah usaha “the acquisition of knowledge” merupakan suatu perjalanan
hidup yang tiada henti, dimulai semenjak seseorang dilahirkan hingga yang
bersangkutan kembali ke pangkuan Sang Pencipta (Indrgjit.2002).

Perguruan Tinggi sebaga salah satu bagian penting dalam dunia
pendidikan yang ikut bertanggungjawab dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa mempunyai tanggungjawab dan peran yang sangat strategis untuk
mengambil bagian dalam mengatasi permasalahan kualitas sumber daya manusia.
Kebijakan pemerintah yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
semua komponen masyarakat untuk berpartisipass dalam pembangunan
pendidikan di Indones serta untuk memberdayakan peran serta masyarakat
menyel enggarakan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks negara
kesatuan Republik Indonesia khususnya pendidikan tinggi (Sawaji, dkk.2010).
2.1.1 Perguruan Tinggi Negeri (PTN)

Perguruan tinggi Negeri dalam kedudukannya pemerintah, dituntut untuk
menjalankan tata-pamong yang baik (good govermance) seperti keharusan
menunjukkan transparansi, akuntabilitas publik, dan partisispatori (Raharjo,
2010). Perguruan tinggi di Indonesia mengenal bebarapa istilah yang digunakan

untuk menyebut perguruan tinggi, secara umum istilah tersebut tidak memiliki
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perbedaan satu sama lain. Ada beberapa istilah yang sering disebut yaitu;

Universitas, Insitut, Sekolah Tinggi, Akademi dan Politeknik.

Daftar nama — nama perguruan tinggi dengan status perguruan tinggi yang

berada di wilayah propinsi Jawa Timur, baik berupa instiut, politeknik, akademik,

sekolah tinggi dan universitas.

Table 2.1 Jumlah Perguruan Tinggi berdasarkan Kabupaten di Jawa Timur

Sumber data dari: ( http://www.kopertis7.go.id)

BENTUK PERGURUAN TINGG! JUMLAH
0| ora |univ [ INS)geem | BRATEOLTE b grypy PTS
PT | 2 Ps |2 ps|pPTpPs|PT Ps PT | C % |2 | %
1 | Bangkalan < o V2R 1 go/z 5 1(.;)2
2 | Banyuwangi | 37 | 3 5 |2 | 3| 2|31l 8 %"
3 Batu 3 1 3 802[) 1 ?)/03
4 Bliter 17 | 1 10| 4| 2|1 29 é(-z 6 1(-;;3
5 | Bojonegoro | 5 | 1| 6 | 1] 4 | 2| 2 | 1 17 ;(Q) 5 1(';’)2
6 | Bondowoso | 7 | 1 0 1 | 1 8 g(;) 2 0(-;(3)1
7 Gresk | 20 | 2 o| 6| 2| 4] 4 30 ;(;’) 8 2(-;(‘)4
8 Jember 4 3|8 1122|687 69 g(-;(‘) 17 5(-;)8
9 | Jombang | 27 | 2 o|241| 7| 3| 3 54 g(-;(‘) 12 3(-;(3)6
10 | Kedri |55 | 4|15 | 1|2 |12 12|10 | 4|2 || 4]o0]88
11 | Lamongan | 24 | 2 0| 8 4 32 202 6 1(.y803
12 | Lumajang 3 |1 0| 6 4 9 goz 5 1(.y502
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. 4.0 3.96
13 Madiun 34 |1 3| 12 | 1 5 4 6 4 6 1 |63 1% 13 %
0.3 0.61
14 Magetan 4 1 1 1 5 20 2 %
31 20. 16.4
15 Malang 190 (11| 33 | 4 | 80 | 28 8 8 8 3 46 | 54|
9 o 6%
0
. 2.3 3.96
16 Mojokerto 17 | 2 11 5 6 5 2 1 |36 1% 13 %
. 0.7 1.52
17 Nganjuk 11 4 1 il 12 7% 5 %
. 0.7 0.91
18 Ngawi 6 1 5 1 1 1 12 7% 3 %
. 0.2 0.3
19 Pacitan 0 4 il 4 6% 1 %
14 0.61
20 Pamekasan 23 | 2 23 8% 2 %
20 2.74
21 Pasuruan s |2 I 5 2 2 32 5% 9 %
16 1.52
22 Ponorogo 21 | 2 2 il 2 2 25 % 5 %
. 15 2.74
23 | Probolinggo | 10 | 1 9 5 5 3 24 2% 9 %
0.2 0.91
24 Sampang 2 1 2 2 4 6% 3 %
. . 2.4 3.96
25 Sidoarjo il |2 9 4 8 7 38 2% 13 %
: 0.7 1.52
26 Situbondo 6 1 1 1 4 3 11 1% 5 %
0.9 0.61
27 Sumenep 9 1 6 5 15 6% 2 %
47 | 30. 234
28 Surabaya 313 (24| 31 | 4| 9% | 31 17 | 14 | 17 4 4 | 20 77 8%
0.1 0.3
29 | Trenggalek 2 1 2 3% 1 %
16 1.22
30 Tuban 22 | 2 4 2 26 7% 4 %
Tulungagun 0.7 0.91
31 g 6 1 6 2 12 7% 3 %
Jumlah 929 | 75| 105 |12 | 382 | 144 | 103 | 8 | 40 | 12 1887
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2.1.2 Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) merupakan salah satu organisasi sosia
yang bergerak dalam bidang edukasi menuju penciptaan sumber daya manusia
yang berkompeten dalam segala dimensi kehidupan. Perguruan tinggi swasta
harus menerapkan sudut pemikiran baru yang mengandung unsur fleksibilitas,
kecepatan, inovasi, dan integrasi. Fleksibilitas, kecepatan, inovasi dan integrasi
sangat memerlukan sumberdaya manusia yang penuh dengan kreativitas.

Perguruan tinggi swasta (PTS) memiliki beberapa kesamaan dengan
perusahaan swasta karena dikelola dan dikembangkan dengan praktek-praktek
yang sama dengan perusahaan swasta karena memang merupakan bentuk
perguruan tinggi yang diharapkan dapat mandiri tanpa sokongan besar dari
pemerintah. Namun juga memiliki perbedaan yaitu memiliki beberapa bagian
yang bersifat non-profit, keuntungan yang diperoleh PTS pada akhirnya akan
dicoba dikembalikan kepada masyarakat melalui peningkatan kualitas pendidikan,
pemberian beasiswa, peningkatan fasilitas, pengabdian masyarakat, bahkan
peningkatan keilmuan itu sendiri.( Sutjiati:2010).

PTS memiliki lembaga dibawah Kemdiknas yaitu, Kopertis mempunyai
tugas melaksanakan kebijaksanaan pembinaan terhadap perguruan tinggi swasta
secara operasiona di wilayah kerjanya dengan mendapat bantuan teknis akademik
dari perguruan tinggi negeri ( http://www.pts.co.id) .

Untuk menyel enggarakan tugas tersebut, Kopertis mempunyai tugas:
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a. Melaksanakan bimbingan penyelenggaraan program Tri Dharma Perguruan
Tinggi pada perguruan tinggi swastadi wilayah kerjanya.
b. Memberi dorongan dan saran-satan dalam rangka perguruan tinggi swasta
sesual dengan kebijaksanaan yang ditentukan Jenderal Perguruan Tinggi.
c. Memberikan bantuan sarana dan tenaga kepada perguruan tinggi swasta
dalam rangka peningkatan kemampuan untuk mandiri.
d. Melaksanakan ujian negara bagi mahasiswa perguruan tinggi swasta di
wilayah kerjanya.
e. Melaksanakan pengendalian teknis dan pengayoman kepada perguruan tinggi
swasta di wilayah kerjanya.
f. Melaksanakan tugas lain atas petunjuk Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi.
Wilayah kerja kopertis di Indonesia dibagi menjadi 12 wilayah yang
mencakup 33 propinsi. Pada penelitian ini penulis mengambil data pada K opertis
Wilayah VI di Surabaya, wilayah kerjameliputi propinsi jawatimur.

2.1.3 Program Studi (Prodi)

Program studi merupakan penataan program akademik bagi bidang
studi tertentu yang didedikasikan untuk (Kemdiknas, 2011): (1) menguasai,
memanfaatkan, mendiseminasikan, mentransformasikan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks) dalam bidang studi tertentu,(2)
mempelgari, mengklarifikasikan dan melestarikan budaya yang berkaitan
dengan bidang studi tertentu, serta (3) meningkatkan mutu  kehidupan

masyarakat dalam kaitannya dengan bidang studi tertentu.
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Oleh karena itu program studi sebagai lembaga melaksanakan fungsi
Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, serta mengelola Ipteks selaras dengan bidang studi yang
dikelolanya. Untuk menopang dedikasi dan fungsi tersebut, program studi
harus mampu mengatur diri sendiri dalam upaya meningkatkan dan
menjamin mutu secara berkelanjutan, baik yang berkenaan dengan masukan,
proses maupun keluaran program akademik dan layanan yang diberikan
kepada masyarakat selaras dengan bidang studi yang dikelolanya.

Menentukan jurusan kuliah termasuk salah satu keputusan besar dalam
kehidupan seseorang. Pasalnya, keputusan tersebut biasanya berpengaruh besar
bagi perjalanan karier dan masa depan seseorang (http://edukasi.kompas.com).
Berdasar data Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah VII Jawa
Timur (Jatim), setidaknya ada 367 Program Studi (Prodi) di berbaga PTS se-
Jatim masa akreditasinya telah kedaluwarsa, di Jatim terdapat 1.569 Perguruan

Tinggi Swasta 39% Prodi PTS Tak Terakreditasi (http://www.surabayapost.co.id).

2.2 Semantic Web

2.2.1 Pengertian Semantic Web

Secara garis besar web semantik adalah informasi dalam jumlah sangat
besar di World Wide Web Semantic web adalah perkembangan generasi
berikutnya atau yang biasa disebut sebagai evolus dari WWW (World Wide

Web), yang dicetuskan pada tahun 2002. Semantic web didefinisikan sebagai
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sekumpulan teknologi, dimana memungkinkan komputer memahami arti dari
sebuah informasi berdasarkan metadata, yaitu informasi mengenai informasi.
Dengan adanya metadata, komputer diharapkan mampu mengartikan hasil
pencarian menjadi lebih detail dan tepat. W3C (World Wide Web Consartium)
mendefiniskan format metadata tersebut adalah Resource Description
Framework (RDF). Tiap unit dari RDF adalah 3 komposisi, yaitu subject,
predicate, dan object. Subject dan object adalah entitas yang ditunjukkan oleh
teks. Sedangkan predicate adalah komposisi yang menerangkan sudut pandang
dari subject yang dijelaskan object. Hal yang paling menarik dari RDF yaitu
object dapat menjadi subject yang nantinya diterangkan oleh object yang lainnya.
Sehingga object atau masukan dapat diterangkan secara jelas dan detail, serta
sesuai dengan keinginan pengguna yang memberikan masukan (Cahyono,2012).
Dengan metode web semantik data berbasis HTML dapat dirubah menjadi
format yang dapat dipahami oleh mesin, sehingga mesin dapat melakukan proses
pengumpulan informasi dan memahami hubungan antara informasi. Web
semantik mampu melakukan perubahan ini dengan bantuan XML (Extensible
Markup Language) dan data language standard seperti RDF (Resource
Description Framework) dan OWL (Ontology Web Language), dua standarisasi
dari W3C (World Wide Web Consortium). Dengan berbagai standar tersebut,
memungkinkan pengembang web (Web Developer) untuk menambahkan satu

layer "arti" pada dokumen webnya.
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Sebagai framework untuk mendefinisikan bagaimana beberapa data
terhubung dan bagaimana relas yang menyertai data-data tersebut seharusnya
ditampilkan.Dalam mencapai tujuannya dibutuhkan pemberian meaning ke dalam
masing-masing content (sebagai atribut) yang akan digunakan oleh teknologi web

semantic ke dalam beberapa layer (Suteja,dkk.2008).

2.2.2 Sejarah Semantic Web

Istilah Semantic Web pertama kali diperkenalkan oleh Tim Berners-Lee
Hendler, dan Ora Lasilla, di majalah Scientific American pada tahun 2001. Pada
saat itulah Tim Barners-Lee sebaga direktur W3C mulai membuat infrastruktur
Semantic Web yang terus dikembangkan sampai sekarang. Semantic web disebut
dengan istilah web 3.0 merupakan perkembangan dari teknologi Web dari masa-
masa sebelumnya. Para ahli telah melakukan klasifikasi terhadap perkembangan
teknologi web yang digunakan pada umumnya. Mereka membagi teknologi yang
digunakan dengan tiga kategori, antaralain:

a Web 1.0 merupakan teknologi web generasi pertama yang merupakan
revolus baru di dunia internet karena telah mengubah cara kerja dunia
industri dan media. Pada intinya Web 1.0 didesain untuk keperluan akses
informasi dan memiliki sifat yang sedikit interaktif .

b. Web 2.0 Inovas dalam dunia web semakin hari kian mengaami
perkembangan yang berarti, ini dibuktikan dengan adanya Teknologi Web 2.0
yang dikembangkan sekitar tahun 2004. Didesaian untuk lebih berorientas

kepada kolaborasi dan sharing informas secara online. Fitur-fitur yang
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tersedia dalam teknologi Web 2.0 antara lain: CSS (Cascading Style Sheet),
aplikas Rich Internet atau berbasis AJAX, markup XHTML, sindikasi dan
agregas data menggunakan RSS, valid URL, XML Web-Service API, dan

Folksonomies. Berikut ini gambar 2.1 adalah ilustrasi teknologi web 2.0:

. e
e —

L]

Framework

Gambar 2.1 Proses Aplikasi Web 2.0

. Web 3.0 merupakan pengembangan teknologi selanjutnya dan mencoba
menyempurnakan Web 2.0 dengan memberikan penekanan penelitian pada
Sermantic Web, Ontology, Web Service, dan Social Software. Perbedaan yang
paling mendasar antara teknologi Web 3.0 dengan sebelumnya adalah pada
kemampuan mesin dalam melakukan pengambilan keputusan dalam hal ini
memahami makna dari sebuah infomasi yang tidak dapat dilakukan oleh
teknologi Web sebelumnya teknologi Web 3.0. Gamabr 2.2 berikut adalah

ilustrasi Web 3.0:

XML, RDF
(Open sesame)

e R

Gambar 2.2 Proses Aplikasi Web 3.0 (semantic web )

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.2.3 Komponen Semantic Web

Komponen-komponen utama dalam semantic web antara lain URI
(Uniform Resource Identifier Protocol). Komponen tersebut dikenal dengan
komponen yang disepakati oleh W3C sebagai sebuah standar untuk keperluan
data agar bisa dipahami oleh mesin diantaranya adalah RDF (Resource
Description Framework) serta OWL (Ontology Web Language).

Secara garis besar layer Semantic Web dapat dilihat pada gambar berikut

pada gambar 2.3 berikut:

Unicode

Gambar 2.3 Layer semantic web
(Sumber: Ibrahim, 2007)
Secara komprehensif penjelasan masing-masing komponen dan hubungan

keterkaitannya dapat dilihat dibawah:

a. Unicode dan URI
Layer paling bawah adalah layer unicode dan URI (Uniform Resource

Identifiers) yang memastikan penggunaan sekumpulan karakter yang telah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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disepakati secara internasional danmenyediakan alat untuk mengidentifikas
obyek di semantic web
b. XML, NSdan XML(S)
XML (Extensible Markup Language) dan Namesspace serta Schema,
merupakan sintaks yang berfungsi untuk menyajikan struktur data pada web.
c. RDF+RDF(S)
RDF (Resource Descreption Framework) merupakan model berbentuk
graph untuk merepresentasikan resource dan relasinya. Sedangkan RDF
Schema adalah definisi kosakata yang digunakan pada RDF.
d. Ontology Vocabulary
Bahasa ontology yang direkomendasikan oleh W3C pada 10 Februari 2004
adalah OWL Web Ontology Language, merupakan bahasa yang lebih kaya
dan kompleks untuk mendeskripsikan resource.
e. Logic dan Proof
Layer ini berupa rule dan System untuk melakukan reasoning pada
ontology sehingga dapat dismpulkan apakah suatu resource memenuhi
syarat tertentu.

f.  Trust

Layer dari semantic web yang memungkinkan pengguna web untuk
mempercayal suatu informasi pada web atau layer trust mengevaluas
apakah hasil dari layer proof bisa dipercaya (Sulhan, 2010).

g. Digital Sgnatur
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Merupakan yang mendefinisikan blok dari data yang tereksripsi yang akan
dimanfaatkan oleh komputer dan agen untuk memastikanapakah suatu
informasi  disediakan oleh sumber yang terpercaya serta mendeteksi

adanya perubahan pada dokumen.

2.3  Penerapan Teknologi Semantic Web Pada Aplikass Rekomendas

Perguruan Tinggi

Pengembangan aplikasi rekomendasi pencarain perguruan tinggi berbasis
semantic web dengan metode banyak kritria. Pada skripsi ini pada proses
penyimpanan menggunakan MY SQL sampa database yang telah di crawling
akan disimpan dengan menggunakan tools frame work berbasis java.

Semantic web dengan bentuk ontologinya dirancang dengan tujuan untuk
digunakan memproses is informas informasi untuk memudahkan manusia
Dengan adanya Metode MCDM membantu memecahkan persoalan yang
kompleks dengan menstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan,
hasil dan dengan menarik berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot

atau prioritas.

Dalam salah satu pendlitian terkait tentang pencarian berbasis semantic
web yang dikerjakan oleh Ferdila dkk. 2010 dengan judul * Aplikasi Web
Semantik Untuk Pencarian Materi Perkuliahan (Studi kasus sistem informasi di

Universitas Gunadarma)”, digunakan aturan sebagai berikut:
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a. Aplikas ini dibuat menggunakan teknologi web semantik. Daam
penulisan ini  komponen-komponen teknologi web semantik yang
dipergunakan antara lain RDF (Resource Description Framework)
dipergunakan sebagal representasi pengetahuan yang digunakan.

b. SPARQL yang dipergunakan sebagai query untuk mengambil informasi
yang terdapat pada RDF.

c. RAP (RDF API for PHP) yang dipergunakan untuk menjembatani antara
RDF dengan PHP sehingga informasi yang ada di daam RDF dapat
digunakan pada PHP.

Proses pengerjakan aplikasi ada beberapa tahap. Bagian-bagian penting
dalam model RDF yaitu Resource yang digunakan untuk menggambarkan apa
sgja yang dapat dimiliki oleh sebuah URI, Property beriskan nama property-
property yang ada dalam resource, property value yang berisikan nilai dari sebuah
property. Model data RDF yang telah terbentuk terdiri dari statemen yang di
dalamnya terdiri dari subjek, predikat dan objek. Query SPARQL terdiri dari
beberapa bagian utama yaitu bagian select, from dan where.Pada bagian select
berisikan variabel yang digunakan untuk mengambil nilai yang diinginkan.

Kesimpulan dari yang di uji cobakan Aplikasi pencarian materi
perkuliaghan ini dapat melakukan pencarian materi perkuliahan dengan
menggunakan kata kunci berupa judul materi, mata kuliah serta nama dosen yang
mengajar materi tersebut. Pencarian juga dapat dilakukan dengan menggunakan

satu kata kunci atau bebera pakata kunci. Berikut gambar 2.4 interface aplikasi
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pencarian materi perkuliahan di jurusan teknologi informasi Universitas

Gunadarma yang berhasil dibuat:

24
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Gambar 2.4 Hasil Pencarian Materi Perkuliahan
(Sumber: ferdila, dkk. 2010)

Ontology

24.1 Pengertian Ontology

Ontology merupakan sebuah pendekatan yang sering dipakal dalam

pengembangan sistem berbasis knowledge management. Paradigma ontology

membuka kemungkinan untuk berpindah dari pandangan berorientasi dokumen ke

arah pengetahuan yang saling terkait, dapat dikombinasikan, serta dapat

dimanfaatkan kembali secara lebih fleksibel dan dinamis. Chandrasekaran dan

Josehson (1999) mendefinisikan ontology sebagai cara merepresentasikan

pengetahuan tentang makna objek, properti dari suatu objek, serta relasi objek

tersebut yang mungkin terjadi pada domain pengetahuan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Ontology sangat penting karena dapat digunakan untuk menerangkan
tentang struktur suatu disiplin ilmu. Ontology membuka kemungkinan untuk
berpindah dari pandangan berorientasi dokumen, ke arah pengetahuan yang saling
terkait,dikombinasikan dan untuk digunakan di kemudian hari. Secara umum,
ontology digunakan Artificial Intelligence (Al) dan presentasi pengetahuan.
Segala bidang ilmu yang ada di dunia, dapat menggunakan metode ontology untuk
dapat berhubungan dan saling berkomunikasi dalam hal pertukaran informasi
antar sistem-sistem yang berbeda.

2.4.2 Mode Ontology

Secara teknis sebuah Ontology dapat dimodelkan atau direpresentasikan
dalam bentuk classes, properties, slots dan instances.

a. Classes, menerangkan konsep atau makna suatu domain. Class merupakan
kumpulan elemen dengan properti yang sama. Suatu class dapat mempunyai
turunan subclass yang menerangkan konsep secaralebih spesifik.

b. Properties, menerangkan konsep nilai-nilai, status, terukur yang mungkin
adauntuk domain.

c. Jots, merupakan representasi dari kerangka pengetahuan atau relasi yang
menerangkan property dari class dan instance.

d. Instances, merupakan individu yang telah dibuat. Instances dari sebuah
subclass merupakan instance dari suatu superclass.

2.4.3 TipeOntology

Ontology dapat dibedakan menjadi beberapa tipe sebagai berikut:
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a. Upper-level ontology
Upper-level Ontology merupakan Ontology yang berupa suatu model umum
untuk merepresentasikan apa yang ada di dunia, sangat serupa dengan apa
yang diteliti dalam philosofical theory. Saat ini ada SUO (Standard Upper
Ontology) yang dikembangkan oleh IEEE. Namun sangat sulit untuk
mencapal kesepakatan dalam menetapkan Ontology yang demikian umum.
b. Domain ontology
Domain ontology merupakan Ontology yang merepresentasikan suatu
domain tertentu sgja. Banyak penelitian yang mengembangkan Ontology di
bidang kesehatan atau biologi, seperti Gene Ontology, Cancer Ontology, dan
Medical Ontology.
c. Application dan Task Ontology
Application dan Task Ontology merupakan Ontology yang khusus
menyatakan application dan task yang indipenden terhadap domain. Contoh
Ontology tipe ini adaah PROTON yang digunakan untuk knowledge
management system dan selanjutnya dikembangkan pula untuk automatic
entity recognition dan information extraction dari teks.
2.4.4 Bahasa Ontology
Ontology menggunakan banyak varias struktur, tergantung dari
penggunaan baha-sa ontology termasuk sintaksis yang digunakan. Perlu diingat
adalah ontology tidakmelakukan apapun, fungsi perhitungan dan lainnya yang

memproses ontology tidakhanya tergantung dari data yang terdapat dalam
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ontology tersebut, tetapi juga tergan-tung kepada aplikasi yang digunakan. Selain
itu, unsur logika dalam ontology diinterpretasikan dalam bahasa representasi
sehingga semantic bersifat formal dan dapat digunakan oleh mesin misalnya untuk

inferensi atau penarikan kesimpulan baru (Sulhan, 2010).

Untuk dapat digunakan, sebuah ontology harus diekspresikan dalam notasi
yang nyata. Sebuah bahasa ontology adalah sebuah bahasa formal dari sebuah
pengembangan ontology. Beberapa komponen yang menjadi struktur ontology,
antaralain:

a. XML (Extensible Markup Langguage) Menyediakan sintaksis untuk output
dokumen terstruktur, tetapi belum dipaksakan untuk dokumen XML
menggunakan semantic constrains.

b. XML Schema Bahasa untuk pembatasan struktur dari dokumen XML

c. RDF (Resource Description Framework) Model data untuk objek
(‘resources) danrelasi diantaranya, menyediakan semantic yang sederhana
untuk model data tersebut,dan data model ini dapat disgjikan dalam sintaksis
XML.

d. RDF Schema Adalah kosakata untuk menjelaskan properties dan classes dari
sumber RDF,dengan sebuah semantics untuk hirarki penyamarataan dari
properties dan classes.

e. OWL (Ontology Web Language) Menambahkan beberapa kosakata untuk
menjelaskan properties dan classes, antaralain : relas antara classes

(misalkan digointness), kardinalitas (misalkan ‘tepatsatu’), equality, berbagai



29

tipe dari properties, karakteristik dari properties (misakan symmetry),
menyebutkan satu persatu classes.
2.4.5 Kegunaan Ontology
Kegunaan Ontology secara umum antara lain sebagai controlled
vocabulary, semantic interoperability, knowledge sharing, dan resuse. Seperti

yang diperlihatkan pada gambar 2.5 berikut:
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Gambar 2.5 Kegunaan Ontology
(Sumber: http://glitee.com/W3C)

Dari gambar diatas penjelasan dari ketiga katagori kegunaan ontology
sebagal berikut:

a. Communication
Model ini dibuat dengan menyusun defenisi, kosakata, dan terminologi
yang secara informa merepresentasikan semantik. Bentuk visua seperti
diagram Entity Relationship (ER) dan Unified Modeling Language (UML)
yang efektif untuk memahami sistem.

b. Interoperability
Ontology juga sangat bermanfaat untuk integritas sistem sudah ada,

terlebih lagi untuk aplikasi sistem terdistribusi. Keragaman informasi di
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level sintaksis dan struktur dapat diatasi dengan Ontology level semantik
sebagai format standar data.
c. SystemEngineering

Ontology berguna untuk membuat spesifikasi sistem terdiri atas komponen

relasinya.

2.4.6 OWL (Ontology Web Lenguage)

OWL adalah bahasa ontology yang baru untuk sebuah semantic web,
dikembangkanleh World Wide Web Consortium (W3C) kelompok kerja Web
Ontology. Pada mulanya OWL didesain untuk merepresentasikan informasi
tentang katagori dari sebuah objek dan bagaimana objek tersebut berhubungan.
OWL dapat juga menyediakan informasi tentang objek itu sendiri.Sebaga hasil
usaha yang dilakukan oleh kegiatan Semantic Web W3C, OWL harus cocok
dengan visi Semantic Web yaitu bahasa.

OWL menambahkan kosakata untuk menggambarkan kelas dan properti,
yaitu antara lain: relasi antar kelas misalnya digoint, kardinalitas, equality, tipe
properti yang lebihkaya, karakteristik properti misalnya simetri, dan kelas
enumerasi. Dengan demikian OWL memiliki fasilitas lebih dibanding XML dan
RDF/S dalam mengekspresikan arti dan semantik. Ontology OWL merupakan
graf RDF yang diubah menjadi kumpulan triple RDF.

2.4.7 Protégé
Untuk mengimplementasikan konsep Ontology dari pemodelan sistem

rekomendasi perguruan tinggi, maka Penulis menggunakan perangkat lunak
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Protégé 3.4.5 sebagai aatbantu. Installer untuk perangkat lunak tersebut dapat di-
download pada web sitehttp://protege.stanford.edu. Perangkat lunak ini dapat
berjalan dengan baik pada platform Windows, Mac OS, Solaris, Linux Unix.
Prosesinstalasi protégé ini cukup mudah karenatelah disediakan wizard yangakan
memandu setiap langkah para pemakai. Paket installer protégé ini juga telah
menyediakan Java Virtual Machine (VM) yang merupakan interpreter dari
aplikas protége.

Protégé adalah perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan
Knowledge Base System. Protégé merupakan sebuah alat bantu yang digunakan
untuk membuat sebuiah domain ontology, menyesuaikan form untuk entry data,
dan memasukkan data. Berbaga format penyimpanannya adalah OWL, RDF,
XML dan HTML. Protégé menyediakan kemudahan plug and play yang
membuatnya fleksibel untuk pengembangan prototype.

Protégé dibuat dengan menggunakan bahasa Java. Semua aat-alat dalam
protégé dapat digunakan melalui Graphical User Interfece (GUI) dengan
menyediakan Tab untuk masing-masing bagian dan fungsi standar. Class Tab
dalam editor ontology berfungsi untuk mendefinisikan class dan hirarki class,
property dan nilai property tersebut, relasi antara class dan property dari relasi
tersebut ( protégé.stanford.edu,2005).

Untuk lebih jelasnya tentang komponen Ontology dapat dilihat pada

gambar 2.6 :
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Gambar 2.6 Tampilan Protége 3.4.5

25  RDF (Resource Description Framework )
251 Pengertian RDF
RDF (Resource Description Framework) merupakan bahasa yang

digunakan untuk merepresentasikan metadata. RDF mendukung interoper abilitas
antar aplikasi yang mempertukarkan informas yang bersifaa machine-
understandable di web. Semantic web terdiri dari data yang ditulis dalam bahasa
yang dapat dimengerti oleh mesin, seperti RDF. RDF menggunakan graf untuk
merepresentasikan kumpulan pernyataan. Simpul dalam graf mewakili suatu
entitas, dan tanda panah mewakili relas antar entitas.

RDF merupakan spesifikasi kerangka kerja yang diterbitkan oleh World
Wide Web Consortium (W3C) sebagai model metadata untuk merepresentasikan

resource yang terdapat di web (W3C, 2004). RDF menggunakan istilah tertentu
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untuk menguraikan suatu statemen. Secara rinci bagian yang mengidentifikasi
didalam statemen dapat dikatakan sebagai subject, karakteristik (property) dari
subject disebut sebaga predicate, sedangkan nilai dari property disebut sebagai

object, atau dikenal dengan triple dalam terminologi RDF.

suilajesct

Gambar 2.7 Triple Graf RDF
(Nurnawati : 2012)

Selain itu RDF memiliki 3 (tiga) obyek tipe:

a. Sumber daya (Resource)
Segala sesuatu yang digambarkan dengan RDF disebut resource. Resource ini
bisaberupa kesdluruhan halaman web, misanya dokumen HTML
http://www.w3.0rg/Overview.html, bisa juga berupa suatu bagian dari sebuah
halaman web. Resource ini biasanya diberi nama menggunakan URI
(Uniform Resourceldentifiers). Segala sesuatu bisa memiliki sebuah URI,
karena URI bersifat bisa diperluas maka URI bisa digunakan sebagai
pengenal bagi berbagai macam entitas.

b. Properti (Property)
Properti merupakan aspek, karakteristik, atribut, atau relasi khusus yang

digunakan untuk menggambarkan sebuah resource. Setiap properti memiliki
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arti khusus, mendefinisikan nilai yang mungkin, tipe resource yang
digambarkan, dan relasinya dengan properti lain.

c. Pernyataan (Statement)
Suatu resour ce tertentu bersama dengan properti dan nilai dari properti untuk
resource tersebut membentuk suatu pernyataan RDF. Ketiga bagian ini

disebut subjek, predikat,dan obyek, membentuk RDF triple.

Agar mudah digunakan bahasa query ini memiliki sintaks yang mirip
dengan SQL. Bahasa query menyediakan fitur untuk menghasilkan himpunan
statetement yang lebih kecil, ataupun untuk membandingkan data. Kemampuan
lebih lanjut dari bahasa query ini menjadi dasar dari kemampuan inference.
Bahasa query yang saat ini banyak digunakan dan telah menjadi standar de facto

dinamakan SPARQL (Rakhmad, 2008).

252 RDF-Gravity
RDF-Gravity adalah tool untuk memvisualisasikan RDF/ OWL Grafik /

Ontology. Fitur utamanya adal ah:

a. Visudisas Grafik (Graph Visualization) RDF Gravity mendefinisikan paket
visuadlisas di atas JUNG Grafik API. Paket ini menyediakan fungsionalitas
berikut:

» Penygji dapat melakukan konfiguras untuk tepi dan node dari grafik,
termasuk bentuk node yang berbeda dan dekorasi tepi dll.
= Memungkinkan konfigurasi dari node diatas dan penyaji tepi berdasarkan

pada jenis keunggulan atau node.
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= Memilih beberapa model untuk pemilihan node dan tepi grafik.
» Penanganan aksi pada mouse, misalnya, klik dua kali Kklik, drag, untuk
node dan tepi grafik.

= Zooming

Untuk layout grafik, menggunakan algoritma tata letak yang didukung

langsung oleh Jung API.

b. Globa dan Loka Filter (memungkinkan tampilan secara spesifik pada
grafik). Tool ini memungkinkan user untuk menentukan filter Global dan
Lokal terhadap tampilan yang diinginkan pada grafik
= Filter global memudahkan user untuk menyembunyikan atau melihat tepi
spesifik berdasarkan jenis. Misalnya, seseorang dapat menyembunyikan
semua sisi dari "rdf: tas’, "dc. penulis’ atau jenis tertentu yang terjadi
dalam Ontology.

= Filter Lokal memudahkan user untuk menyembunyikan atau melihat kasus
tertentu dari node atau tepi.

= Seorang pengguna dapat mencari konsep dan dapat menambahkan konsep

tersebut kedalam grafik untuk divisualisasi.
Fungsionalitas tersebut sangat memungkinkan untuk diterapkan pada
struktur grafik yang memiliki kompleksitas lebih tinggi.

c. Pencarian secara penuh (Full text search) Gravitass RDF menyediakan
pencarian teks penuh atas konsep-konsep, properti-properti  dan instance

yang ditetapkan dalam sebuah file RDF
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d. Visuaising beberapa file RDF RDF Gravity memungkinkan pengguna untuk

melihat struktur grafik yang terkandung dalam beberapa file RDF melalui

satu tampilan.

Gambar 2.8 Screenshoot RDF Gravity

2.5.3 SPARQL (Simple Protocol and RDF Query Language)

SPARQL merupakan bahasa query untuk RDF/OWL. Leid Dodds (2005)
menyatakan bahwa SPARQL merupakan sebuah bahasa query dan protokol akses
data, memiliki kemampuan untuk menjadi komponen penting dalam aplikasi Web
2.0: sebagai standar didukung oleh sebuah model data yang fleksibel, dapat
memberikan suatu mekanisme permintaan umum untuk semua aplikasi Web 2.0.

Klausa yang digunakan dalam query SPARQL, diantaranya:

a PREFIX
Statement PREFIX merupakan sebuah metode yang digunakan sebagai

penunjuk yang membawa informasi dalam suatu halaman web. Pada dasarnya
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PREFIX digunakan untuk menyingkat sebuah resource, dalam hal ini dapat
diwakili oleh URI (Uniform Resource Identifier).

. SELECT

Statement SELECT didefinisikan sebuah daftar variabel-variabel yang akan
dikembalikan sebagai hasil dari eksekus query. Setiap variabel diawali
dengan notasi (?).

. WHERE

Statement WHERE didefinisikan sederetan triple pattern yang harus dimiliki
oleh setiap hasil query yang valid. Seluruh pola yang merepresentasikan suatu
kalimat RDF harus sesuai dengan RDF triples, yaitu terdiri dari subyek,
predikat dan obyek. Ketiga RDF triple tersebut dapat direpresentasikan oleh
URI atau sebuah variable dan literal.

. OPTIONAL

Statement OPTIONAL digunakan untuk mengatasi ketidak cocokan struktur
query dengan pola yang ada pada graf RDF. Contoh source code query

SPARQL:

SPARQL:

Select * WHERE {9

?x veard:hasJudul Zjudul . ?x veard:hasMataK uliah ?matakuliah . ?x vcard:hasDosen ?dosen .
?x veard:hasLinkStaff linkstaff . ?x veard:hasLinkView 2linkview . FILTER (udul =
“Nama_Judul_Materi_Yang_Dic ari” && ?matakuliah = “Nama_Matakuliah_Yang_Dicar i”

&& ?dosen =” Nama_Matakuliah_Yang_Dicari )

}
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SPARQL mirip dengan SQL dan digunakan untuk akses RDF berbasis dan
ekstrak data dari database tradisional, maka menghasilkan hasil yang sempurna.

Gambar 2.9 berikut menjelaskan cara kerja SPARQL :

M‘,-%:_h:: HTTE - - I rMi ;ﬂ::.’.‘ l'!'_'lf
plofee oy '.=. o —n
HTHE st Trple- i

Gambar 2.9 Query RDF menggunakan SPARQL
(Sumber: Gupta, dkk. 2010)

2.5.4 Jena Framework

Jena adalah framework Java yang digunakan untuk membangun aplikasi
semantic web. Implementasi dari Jena API, termasuk kode sumber yang bekerja
untuk semua contoh yang digunakan dalam tutorial ini dapat didownload dari
http://jena.apache.org/ download/ yang berbasis open source yang menggunakan
bahasa Java. Framework ini menyediakan lingkungan pemograman RDF, RDF
Schema OWL dan SPARQL. Jena merupakan sebuah mesin rule-based inference
yang berguna untuk melakukan penalaran berdasarkan OWL dan RDFS ontol ogy,
serta pengembangan dalam strategi penyimpanan untuk menyimpan N-Triple ke
dalam memory atau disk.

Apache Jena framework Java untuk membangun aplikasi semantic web.
Apache Jena menyediakan sekumpulan tool dan library java untuk membantu

membangun aplikasi semantic web dan linked data. Jena memiliki kelas



39

Model Factory yang dapat digunakan untuk membuat berbagai model. Pada Jena,
subjek setigp statement selalu berupa sebuah Resource, sedangkan predikat
direpresentasikan oleh Property, dan objek bisa direpresentasikan oleh sebuah
Resource lain maupun sebuah nilai literal. Jena juga memiliki kemampuan untuk
melakukan penalaran (inference) terhadap model yang telah dibuat. Dengan kata
lain, Jena memiliki kemampuan untuk membuat statements tambahan yang belum
ditulis secara eksplisit di dalam model (Niko.2007 ).

25.5 Smore (semantic markup, ontology and rdf editor)

Smore Markup Semantic, Ontology, dan RDF Editor adalah sebuah tool
yang dikembangkan para peneliti di University of Maryland, College Park. Smore
meruakan aplikasi yang menggabungkan empat aplikasi yang terpisah menjadi
satu untuk memberikan hanya dukungan tersebut. Smore meruapakan aplikasi
berbasis Java, salah satu produk yang menarik untuk keluar dari Web Semantic
Research Group, bersama dengan beberapa konverter, RDF modifikasi, dan aat-

alat lain yang bergunadan utilitas ( http://etutorials.org/).

Smore merupakan aat yang digunakan untuk mengintegrasikan
pembuatan konten beserta penjelasannya. Hal ini merupakan fasilitas pada
Semantic Web untuk meng-markup berbagai jenis media seperti foto, html,
ataupun e-mail dan dengan begitu memberikan tingkat fleksibilitas menjadi lebih
tinggi dalam penggunaan serta modifikas suatu ontology ( B. Parsia,dkk. 2005).

Smore diciptakan untuk memudahkan pengguna dalam melakukan markup

pada semantic web. Smore akan terbuka dengan interface yang terdiri dari empat
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jendela terpisah dalam satu frame. Setiap jendela berisi aplikasi terpisah: web
browser dalam satu, browser web Ontology di tempat lain, editor HTML pada
bagian ketiga, dan representas data semantik di keempat.

Berikut gambar 2.10 Interface dari Smore versi 2.6.4
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Gambar- 2.10 Tampilan Smore v.ersi 264
2.5.6 Sphider

Sphider adalah web-spider dan mesin pencari open-source. Ini mencakup
crawler otomatis, yang dapat mengikuti link yang ditemukan pada sebuah situs,
dan indexer yang membangun indeks dari semuaistilah pencarian yang ditemukan
di halaman. Sphider ditulis dalam PHP dan menggunakan MySQL sebagai
databasenya. Untuk download Sphider di http://www.sphider.eu/download.php.
Vers yang paling baru adalah versi 1.3.5.

Spider mengerjakan isi setigp halaman lalu dianalisis untuk menentukan
cara mengindeksnya (misalnya, kata-kata diambil dari judul, subjudul, atau field

khusus yang disebut meta tag) menyimpan seluruh atau sebagian halaman sumber
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(yang disebut cache) maupun informasi tentang halaman web itu sendiri. Sebagai

interface Sphider dapat dilihat pada gambar 2.11 berikut:
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Gambar 2.11 Tampilan Sphider

26 Metode MCDM (Multi Criteria Decision Making)

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adaah suatu metode
pengambilan keputusan untuk menetapkan aternatif terbaik dari sgjumlah
alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu (Triantaphyllou,dkk.1998).
Multi Kkriteria pengambilan keputusan atau beberapa kriteria analisis keputusan
adalah sub disiplin riset operasi yang secara eksplisit mempertimbangkan
beberapa kriteria dalam lingkungan pengambilan keputusan. Apakah dalam
kehidupan sehari-hari atau dalam pengaturan profesional, biasanya ada beberapa
kriteria yang bertentangan yang perlu dievaluasi dalam membuat keputusan
(Sartin.2006).

Menurut Ling Xu & Dr. Jian, 2011 Beberapa kriteria pengambilan
keputusan MCDM mengacu pada pembuatan keputusan di hadapan beberapa,

biasanya saling bertentangan, kriteria. Masalah MCDM yang umum dalam
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kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pribadi, rumah atau mobil yang membeli
dapat dicirikan dari segi harga, ukuran, gaya, keamanan, kenyamanan, dlil.
Pembelian departemen perusahaan besar sering perlu untuk mengevaluasi
pemasok mereka menggunakan berbagal kriteria di daerah yang berbeda, seperti
layanan purna jual, manajemen kualitas, stabilitas keuangan.

Menurut Triantaphyllou, 1997 Louisiana State University ada beberapa
kriteria multi metode pengambilan keputusan Ada tiga langkah utama dalam
memanfaatkan pengambilan keputusan teknik yang melibatkan analisis numerik
dari satu set alternatif diskrit: Pertama, Menentukan kriteria dan aternatif yang
relevan. Kedua, Melampirkan langkah numerik untuk kepentingan relatif (bobot)
kriteria dan terhadap dampak (ukuran kinerja) dari aternatif dalam hal kriteriaini.
Dan yang ketiga adalah, Pengolahan nilai numerik untuk menentukan peringkat

masing-masing alternatif.

Keputusan merupakan proses pemilihan aternatif terbaik dari banyak
alternatif. Pengambilan keputusan terkadang melibatkan pengalaman. Tidak
jarang pula decision maker (DM) mengamabil keputusan dengan menggunakan
insting atau intuisi, sehingga menghasilkan keputusan yang tepat (iksan, 2006).
Karenanya, untuk menghasilkan yang tepat DM harus memperoleh informasi

sebanyak mungkin.

Adapun matrik keputusan pada Multi Criteria Decision Making (MCDM)

secara umum dapat dilihat pada gambar 2.12 :
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Gambar 2.12 Matrik keputusan MCDM
K eterangan dari matrik keputusan pada MCDM:

A: Set variabel dternatif keputusan (ay, &, &g, .....a)
C: Set kriteria keputusan (Cy, Cy, C3, «.vv... g
Vij: Nila aternatif i(i=1,.....n) dievaluas dengan krieteriaj(j=1,2....m)

Konsep pembobotan MODM/MCDM daam tingkat relatif (numerik)
dapat diturunkan dari skala ordina (Merupakan skala yang membedakan kategori
berdasarkan tingkat atau urutan).

W= bobot kriterial(1=1, 2,....k)
0< wi;<l1

T”l =1
=1
Dimna: w, > W, : kriterial lebih penting dibandingkan kriteriah
MCDM sdlalu melibatkan lebih dari satu kriteria yang saling
menimbulkan trade off keputusan dimana tingkat kepuasan dari suatu kriteria
berakibat pada penurunan kepuasan kriteria lainnya. Dalam menilai tingkat

kepentingan dalam multiple criteria, ada beberapa metode yang dapat digunakan.
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Tingkat keputusan relatifdari suatu kriteria disebut pioritas (piority) dan pada
bobot (weight). Bobot digunakan untuk membedakan tingkat kepentingan dari

beberapa kriteria dengan prioritas yang berbeda. Berikut gambar 2.11 Tree

Decision Making:
Decision
] ]
Criterion 1| Criterion 2 |+ * » = | Criterion n
Alernative 1| Atermative 2= = - - | Alldrmmative »

Gambar 2.11 Multi Criteria Decision Making (MCDM) Tree
(Sumber: Kiran, 2012)

Kriteria merupakan ukuran, aturan-aturan ataupun standar-standar yang
memandu suatu pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dilakukan
melalui pememilihan atau memformulasikan atribut-atribut, obyektif-obyektif,
maupun tujuan-tujuan yang berbeda, maka atribut, obyektif maupun tujuan
dianggap sebagai kriteria. Kriteria dibangun dari kebutuhan-kebutuhan dasar
manusia serta nilai-nilai yang diinginkannya. Ada dua macam kategori dari Multi-

criteria decision making (MCDM), yaitu :

2.6.1 Multiple Objective Decision Making (MODM)
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Multiple Objective Decision Making (MODM) menyangkut masalah
perancangan (design), dimana teknik-teknik matematik optimasi digunakan, untuk
jumlah aternatif yang sangat besar (sampa dengan tak berhingga) dan untuk
menjawab pertanyaan apa (what) dan berapa banyak (how much).

2.6.2 Multiple Attribute Decision Making (MADM)

Multiple Attribute Decision Making (MADM), menyangkut masalah
pemilihan, dimana analisa matematis tidak terlalu banyak dibutuhkan atau dapat
dugunakan untuk pemilihan hanya terhadap sgumlah kecil aternatif saja. Ada
beberapa metode yang sering digunakan dalam teknik MADM, seperti Metode
Weighted Sum Model (WSM) yang menawarkan cara yang fleksibel dan
sederhana kepada pembuat keputusan untuk menganalisis masalah-masalah Multi-
criteria, pembangkitan rekomendasinya menggunakan teknik Multiple Attribute
Decision Making (MADM).

Proses pengambilan keputusan dari suatu sistem yang kompleks,
pendekatan“‘multiple criteria” digunakan untuk mendeskripsikan sSituasi
keputusan. MODM melibatkan lebih dari satukriteria dengan banyak alternatif,
sedangkan MADM merupakan permasalahan pemilihanalternatif terbaik.

Perbedaan MODM dan MADM dapat dilihat padatabel 2.2:
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Tabel 2.2 Perbedaan MODM dan MADM
(Sumber: Sartin 2008)

Faktor Bt Metode Multi Obyektif (MODM)
(MADM)

Kriteria Atribut Obyktif

Obyektif Implisit Eksplisit

Atribut Ekplisit Implisit

Kendala Matriks Aktif
Alternatif Jumlah terbatas Jumlah tidak terbatas dan kontinyu

Interaksi Jarang Lebih serinng
Pemakaian E[a?nbill??aﬁel alike?n(:\t?? Problem konsepsi dan rekayasa

Alasan peneliti mengambil topik pemilihan perguruan tinggi ini selain
karena sebaga orang yang bekerja di bidang pendidikan juga karena
pemilihan perguruan tinggi ditentukan dengan beberapa kriteria tertentu dengan
menentukan nilai bobot yang dinila oleh badan akreditasi perguruan tinggi
nasioanl (BAN-PT) di seluruh Indonesia, sehingga untuk selanjutnya pendliti
ingin memberikan solusi berupa sistem pengambilan keputusan yang bisa
digunakan secara efektif dan efesien.

2.6.3 Sfat-sfat MCDM dalam Memilih Kriteria
Sifat-sifat yang harus diperhatikan dalam memilih kriteria pada setiap

persoa an pengambilan keputusan adalah sebagai berikut (kusumuadewi.2006):

a. Operasiona, sehingga dapat digunakan dalam anaisis. Sifat operasional

inimencakup beberapa pengertian, antara lain adalah bahwa kumpulan kriteria
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ini harusmempunyai arti bagi pengambil keputusan, sehingga ia dapat benar-
benar menghayat iimplikasikasinya terhadap alternatif yang ada.

b. Lengkap, sehingga dapat mencakup seluruh aspek penting dalam persoalan
tersebut. Suatu set kriteria disebut lengkap apabila set ini dapat menunjukkan
seberapa jauhsel uruh tujuan dapat dicapai.

c. Tidak berlebihan, sehingga menghindarkan perhitungan berulang. Dalam
menentukanset kriteria, jangan sampai terdapat kriteria yang pada dasarnya
mengandungpengertian yang sama.

d. Minimum, agar lebih mengkomprehensifkan persoalan. Dalam menentukan
sgumlahkriteria perlu sedapat mungkin mengusahakan agar jumlah
kriterianya sesedikitmungkin. Karena semakin banyak kriteria maka semakin
sukar pula dalam meghayatipersoalan dengan baik, dan jumlah perhitungan

yang diperlukan dalam analisis akanmeningkat dengan cepat.
2.6.4 Weighted Product Model (WPM)

Model produk tertimbang (WPM) adalah multi-kriteria yang populer
analisis keputusan (MCDA) / multi-kriteria pengambilan keputusan (MCDM)
metode. Hal ini mirip dengan model jumiah tertimbang (WSM). Perbedaan utama
adalah bahwa aih-aih penambahan dalam operas matematika utama sekarang
ada adalah perkalian. Seperti metode MCDA / MCDM, adalah himpunan
berhingga dari alternatif keputusan yang dijelaskan dalam hal sgjumlah kriteria
keputusan. Setiap keputusan aternatif dibandingkan dengan orang lain dengan

mengalikan sgumlah rasio, satu untuk setiap kriteria keputusan. Setiap rasio
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dinaikkan menjadi setara kekuatan untuk bobot relatif dari kriteria yang sesuai
(Wang, dkk. 2006).

Seperti semua metode MADM, WPM adalah himpunan berhingga dari
alternatif keputusan yang dijelaskan dalam istilah beberapa kriteria keputusan.
Vertikal serah terima masalah keputusan dapat dinyatakan sebagai bentuk matriks
dan setiap baris i sesuai dengan jaringan kandidat i dan setiap kolom | sesuai
dengan atribut. Triantaphyllou,dkk. 2000 dalam penelitiannya WPM ini kadang-
kadang disebut analisis berdimensi karena struktur menghilangkan unit
measure.Thus, WPM dapat digunakan dalam masalah pengambilan keputusan
tunggal dan multi-dimensi. Keuntungan dari metoda yang yang bukan nilai yang
sebenarnya dapat menggunakan yang rel atif.

Misalkan masalah MCDA diberikan didefinisikan pada alternatif m dan n
kriteria keputusan. Selanjutnya, mari kita asumsikan bahwa semua kriteria kriteria
manfaat, yaitu, semakin tinggi nilai-nilai, semakin baik. Selanjutnya misalkan wj
menunjukkan bobot relatif pentingnya kriteria Cj dan aj adalah nila kinerja
alternatif Ai ketika dievaluasi dalam hal kriteria Cj. Kemudian, jika seseorang
ingin membandingkan dua aternatif AK dan AL (di manam = K, L > 1) maka,

produk berikut harus dihitung.
P(Ag/AL) = H(n,,u,,/a” for K,L=1.2.3.....m

Jika rasio P(A«/A.) lebih besar atau sama dengan nila 1, maka

menunjukkan bahwa alternatif ax lebih diinginkan daripada alternatif A_ (dalam
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kasus maksimalisasi). Jika kita tertarik dalam menentukan alternatif terbaik, maka
aternatif terbaik adalah salah satu yang lebih baik dari atau setidaknya sama

dengan semua alternatif lainnya.

2.6.5 Memilih Perguruan Tinggi

Proses pengambilan keputusan meliputi penetapan tujuan, pembatasan
dananalisi's masalah, pencarian aternatif, pemilihan aternatif yang maksimal,
pelaksanaan keputusan, serta penilaian dan monitoring. Proses pengambilan
keputusan perlu dimengerti oleh lulusan SMA sewaktu akan memasuki perguruan
tinggi, karena melalui tahap-tahap tersebut keputusan yang akan diambilnya akan
lebih efektif (Ali.2006).

Sebelum calon mahasiswa memilih perguruan tinggi untuk dimasuki,
biasanya mereka memiliki beberapa faktor yang dijadikan dasar pertimbangan
dalammengambil keputusan. Pada umumnya kriteria yang dipilih meliputi status
akreditasi,citra, fasilitas fisik, biaya, mutu dosen, mutu lulusan, prospek, dan
sebagainya. Adapaun faktor memilih perguruan tinggi dintaranya :

a. Minat
Faktor utama yang harus anda pertimbangkan adalah minat. Hampir boleh
dipastikan, tidak ada mahasiswa yang berhasil dalam studinya jika itu
bertentangan dengan minatnya.

b. Biaya
Kemampuan keuangan sangat menentukan pilihan anda. Ini adalah faktor

terpenting berikutnya yang harus anda perhitungkan. Kuliah di perguruan
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tinggimelibatkan banyak komponen biaya, mulai dari pendaftaran, biaya
praktikum, biaya KKN, dan sebagainya.

. Status Akreditasi

Status akreditass menunjukkan mutu atau Kinerja suatu perguruan tinggi
dalam menyelenggarakan suatu program studi. Status ini diberikan oleh
Badan Akreditas Nasiona Perguruan Tinggi (BAN-PT) setelah diadakan
penilaian tentang semua unsur yang diperlukan, seperti fasilitas
pendidikan,perbandingan dosen tetap dan mahasiswa, kurikulum pendidikan,
dan sebagainya.

. Jalur dan Jenjang Pendidikan

Pendidikan tinggi di Indonesia mengenal dugjalur pendidikan, yaitu jalur
akademik (jenjang sarjand) dan jalur profesiona (jenjangdiploma). Jalur
akademik menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan, sedangkan jalur
profesional menekankan pada penerapan keahlian tertentu.

. Fasilitas Pendidikan

Gedung megah dan ber-AC sgjatidak cukup untuk menjamin berlangsungnya
proses pembelgjaran yang bak. Fasilitas pendidikan pada suatu perguruan
tinggi lebihpada ketersidiaan dan kelengkapan laboratorium (komputer,
akuntansi, bahasa, danlain-lain), bengkel, studio, dan perpustakaan sangat

diperlukan untuk menunjang keberhasilan mahasiswa.
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2.7 Koleras Rekomendasi Perguruan Tinggi Dalam Perspektif Al-Qur’an

dan Hadist

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk
membentuk atau membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang tepat
didalam masyarakat. Rasulullah telah bersungguh-sungguh mendidik sahabat dan
generass muslim, hingga mereka memiliki kesempurnaan Akhlak dan ilmu
pengetahuan. Dari latar berlakang di bab | Nabi yang Mulia, Nabi Muhammad
Saw bersabda bahwa “sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak
memberikan manfaat kepada sesama”.

Sistem yang mempermudah proses pencarian informasi perguruan tinggi
sangat dibutuhkan disetiap kalangan. Dengan semakin berkembangnya kemajuan
zaman terutama dibidang ilmu teknologi informasi, maka informasi yang akurat
merupakan suatu kebutuhan utama bagi masyarakat khususnya didalam bidang
ilmu pendidikan. Terutama kemajuan di bidang perguruan tinggi yang mampu
memberikan informasi yang handal, cepat, dan akurat yang dibutuhkan dalam
pengambilan suatu keputusan. Hal ini dengan adanya sistem ini dibuat untuk
membantu mempercepat, mempermudah dan lebih akurat dalam dalam
merekomendasikan perguruan tinggi yang dimksud.

S 2 5 55 S 2 ) By )

Artinya: "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Mudah dan mempermudah merupakan salah satu dari karaktristik Islam.

Islam ingin mempermudah umatnya dalam menerima dan menjalankan kebenaran
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dan tidak ingin mempersulit mereka. Sehingga orang menerima dan menjalankan
Islam dengan lapang dada dan senang. Hal ini diperkuat oleh Al-Qur'an Di dalam
Al-Qur'an kitatemukan, Allah menyatakan bahwa islam yang disyariatkan kepada

hamba-hamba-Nya bukan untuk menyulitkan mereka. Sebagaimana firman Allah:

€ .. - g ST T ,/’}/,.a/;i _ €. g+ 2 2 .
g o ol 32k Jar L3 T3 coslez > A G e

Artinya : “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan’.( QS. Al-Hajj: 78)

Maksud dari ayat diatas adalah jika ingin beruntung, banyak-banyaklah
berbuat baik. Tundukkan hatimu, di hadapan Allah Sang Penguasa alam semesta,
yang Maha Mengatur segala sesuatunya. Ingat-ingatlah bahwa Allah telah
memilih kita sebagai makhluk ciptaannya yang sempurna, dan tidak menjadikan
kita sulit di dalam mempelgari ilmu agama sepanjang kita benar-benar berniat.
Artinya hal-hal yang membuat kalian sulit untuk melakukannya, untuk itu Dia

memberikan kemudahan kepada kalian (Tafsir Jalalain versi digital).

Apabila kita mengetahui bahwa sebenarnya kita mampu berbuat sesuatu
untuk menolong kesulitan orang lain, maka segeralah lakukan, segeralah beri

pertolongan. Terlebih lagi bila orang itu telah memintanya kepada kita. Karena
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pertolongan yang kita berikan, akan sangat berarti bagi orang yang sedang
kesulitan. Sebagaimanadari Anas r.a berkata Nabi Muhammad bersabada :

2w

o 9 :
Artinya:  Ringankanlah ajaran da’wahmu dan jangan mempersukar, dan
bergembiralah pengikutmu dan jangan kamu gusarkan.”” (Bukhari, Muslim)

Dari hadist diatas Rasulullah bersabda (Janganlah mempersulit)

dengan maksud untuk mengingatkan, bahwa memberikan kemudahan kepada

orang lain harus selau dilakukan dalam setigp situasi dan kondisi. Dengan

demikian pula dengan sabda Nabi, setelah kata

(dan berilah berita gembira). Menggunakan metode bertahap dalam

megajarkan suatu ilmu,tentunya sistem rekomendasi perguruan tinggi jatim sangat

membantu dan mempermudah dalam penggunaannya (menguasainya).

Sebagal manusia yang dikaruniai akal, manusia diperintahkan untuk selalu
berfikir dan mencari sesuatu yang belum kita ketahui manfaat. Begitu juga bagi
para pemikir (orang-orang yang berfikir, berilmu, berakal) Allah memberikan
berita gembira terhadap mereka melalui beberapa firman-Nya. Sebagaimana

dalam firman Allah SWT:

.
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”. (QS. Ali
Imran: 190)
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Ayat diatas menyeru kepada kita untuk berfikir bahwa semua yang
diciptakan oleh Allah memiliki maksud dan tujuan. Sains dan teknologi yang
dikembangkan dari masa ke masa yang dapat dimanfaatkan manusia manusia.
Dari ayat tersebut juga mengindikasikan bahwa sebenarnya sains dan teknologi
yang lahir dari proses berfikir tidak lain adalah untuk membuktikan kebenaran
akan firman-firman Allah SWT. Hakekatnya ada pemahaman aktivitas mulia yang
diperinthkan untuk kita semua yaitu berfikir untuk memberi manfaat. Membaca
informasi serta mencari sesiatu hal yang belum diketahui di sekitar kita.

Apabila kita mengetahui bahwa sebenarnya kita mampu berbuat sesuatu
untuk menolong kesulitan orang lain, maka segeralah lakukan, segeralah beri
pertolongan. Dari Abu Hurairah ra, Nabi SAW, bersabda: “Barang Siapa yang
melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan melepaskan
darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang menjadikan mudah
urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat.
Barang siapa yang menutupi aib seorang muslim, pasti Allah akan menutupi
aibnya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba Nya selama

hamba Nya itu suka menolong saudaranya”. (HR. Muslim, lihat juga Kumpulan
Hadits Arba’in An Nawawi hadits ke 36).

Dari penjelasan hadits diatas dapat disimpulkan. Disunnahkan bahkan
Allah sangat senang kepada hambanya apabila senantiasa membantu dan memberi
kemudahan kepada sesama muslim. Banyak dan bermacam-macam bentuk dari
kebutuhan. Semua yang namanya manusia hidup didunia tidak lepas
akan bertemu yang namanya kesulitan demi kesulitan yang memerlukan bantuan

dari orang lain. Allah menciptakan sedemikian rupa agar manusia yang
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mempunyai kemampuan dan kelebihan baik berupa harta maupun yang lain itu
agar mereka mau berpikir dan mempunyai kepdulian antar sesama.

Informasi  perguruan tinggi yang dicari tentang sis keunggulan dan
kekurangannya masing-masing pasti saling berkesinambungan dengan kata lain
tidek ada perguruan tinggi yang sempurna. Sebuah kampus pun mungkin
mempunyai keunggulan di program studi atau di aspek tertentu, namun kurang
unggul di program studi atau aspek yang lain. Idealnya, cari sebuah kampus yang
lebih banyak keunggulannya daripada kelemahannya. Di sinilah informasi yang
menyeluruh perlu dijadikan acuan sebelum memilih perguruan tinggi. Memilih
perguruan tinggi yang tepat merupakan sebuah keputusan penting bagi setiap
peminat perguruan tinggi, karena akan menentukan masa depan dan karir mereka,
terlebih jika keputusan itu sudah mengarah pada pemilihan program studi yang
benar-benar diminati.

Penelitian ini, tujuan akhir yang diraih adalah mempermudah aktivitas
untuk memperoleh informasi secara tepat dan akurat dari perguruan tinggi yang
diminati. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan dengan menerapkan teknologi
semantic web pada aplikasi rekomendasi perguruan tinggi dengan menggunakan
metode banyak kriteria pemilihan. Harapannya dengan penelitian ini, manusia
akan mendapatkan kemudahan dalam mencari informasi perguruan tinggi Jawa
Timur. Sehingga bisa memilih dan menentukan perguruan tinggi yang diinginkan

dengan mudah dan efesien.
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ANALISA DAN PERANCANGAN
Pada segmen ini perancangan dibagi menjadi dua yaitu, perancangan
ontologi dan perancangan sistem. Perancangan ontologi untuk merepresentasikan
basis pengetahuan, sedangkan rancangan sistem merupakan gambaran atau
perancangan dari sebuah sistem pada perangkat lunak yang terdiri dari rancangan
proses, perancangan flowchart dan rancangan antar muka.

3.1 Tahapan Proses Pembuatan Sistem dengan Semantic Web

Untuk membangun sebuah semantic web dengan pemodelan ontology
diperlukan beberapa tahapan proses serta tools sebagai aplikasi pendukung dalam
proses pembangunannya, yaitu:

a. Menyiapkan Data Perguruan Tinggi baik Negeri maupun Swasta Provinsi
Jawa Timur.

b. Perancangan Ontology, merancang struktur hirarki serta komponen-
komponen yang akan dibutuhkan dalam pembentukan ontology. Aplikasi
yang digunakan adalah Protége 3.4.5

c. Membuat Metadata, Metadata yang dimaksud adalah data ontology berupa
OWL (Ontology Web Language) yang dibentuk dengan pola subjek-predikat-
objek. Untuk membuat metadata dibutuhkan tool seperti Smore.

d. Membuat N-Triple table, mengkonversikan metadata dari bentuk OWL ke
bentuk tabel dalam database SQL dengan pola yang sama. Pembuatan N-

triple table menggunakan Jena yang merupakan library java.

56
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e. Crawling Data, tahapan ini akan meng-crawling konten dokumen web dari
domain web yang telah dibuat. Proses crawling menggunakan tool Sphider.

f. Indexing Data, selanjutnya dilakukan proses indexing yang akan melakukan
parsing data untuk mencari count title dan count content dari masing-masing
dokumen web tersebut.

g. Pencarian, setelah dengan kriteria-kriteria dan Repository Indexing terbentuk

maka akan dilakukan proses pencarian dari kedua repository tersebuit.

Gambar 3.1 Tahapan proses dalam membangun semantic web

3.2 Pemodelan Data Semantik dengan Ontology

Tahapan paling awal daam membuat aplikasi semantic web adalah
dengan membuat sebuah model data semantik yang diwujudkan dalam
bentuk ontologi. Dengan ontologi, manusia dan mesin pada hakikatnya telah

membuat sebuah kesepakatan antara ke-dua nya untuk memahami suatu
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simbol. Simbol tersebut diistilahkan dengan term. Term inilah yang nanti
akan diinterpretasikan oleh mesin dan manusia.

Bagi manusia, arti dari term direpresentasikan oleh term itu sendiri yang
biasanya suatu kata dalam bahasa alami dan relasi antara term tersebut yang dapat
dipahami oleh manusia. Contoh relasi yang dapat dipahami oleh manusia adalah
relasi class/ subclass (ditandai dengan term is-a). Relasi ini menunjukkan fakta
bahwa suatu class (super concept) adalah lebih umum daripada yang lain (sub
class). Sebagai contoh, class koleks lebih umum dari pada class Ilembaga
pendidikan.

Gambar 3.2 menunjukkan contoh hirarki is-a (taxonomy) dimana class

yang lebih umum berada diatas class yang lebih khusus.

.7 " LembagaPendidikan "~

~

isd ~~---------"° is-a
" Jabatan akademik s T T
;) ; Perguruan Tinggi N Jenjang \
S~-s -7 oo IR Pendidikan .’
T Instances—of‘ll T
" PimpinanPT LemTT TS - LTI -
g R " STAIN 7 Di,D2 D3, D4,
T -- - \ SN S1, S2, S3 )

~ -
S~ e e =

Gambar 3.2 Hirarki Is-a
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Dari hirarki tersebut secara sederhana dapat dipahami untuk memperoleh
kesimpulan-kesimpulan. Misalnya setiap Perguruan Tinggi (subclass) adalah
Lemabaga Pendidikan (class). class menjelaskann satu set obyek. Sebagai contoh,
class Perguruan Tinggi bertujuan untuk men—capture semua Perguruan Tinggi
yang ada. Salah satu contoh adalah STAIN (seperti yang dimodelkan pada gambar
3.1) mempunyai relasi instance-of ke class Perguruan Tinggi. Relasi instance-of
mempunyai arti bahwa obyek aktual di capture oleh class Perguruan Tinggi.
Karena relasi is-a dinyatakan secara eksplisit dan format antara class Perguruan
Tinggi, Koleksi. STAIN juga harus menjadi instance dari class Perguruan Tinggi

Hal yang dilakukan sebenarnya adalah menspesifikasikan relasi dengan
cara mengkodekan apa yang diketahui manusia secara implisit (seperti manusia
mengetahui bahwa setiap perguruan tinggi masuk kedalam kategori lembaga
pendidikan) ke dalam bentuk formal eksplisit sehingga akan dapat dimengerti
oleh mesin. Dalam hal ini mesin tidaklah benar-benar mengetahui seperti halnya
manusia, namun pengetahuan manusia dikodekan sehingga mesin  dapat
memprosesnya dan dapat menarik kesimpulan seperti halnya yang dilakukan oleh
mesin.

Relasi tersebut mungkin dapat mudah dipahami oleh manusia namun tidak
bagi mesin. Dengan adanya pemaknaan (semantik) yang dibangun dengan
ontology maka membuat mesin menjadi dapat lebih memahami seperti yang
dipahami oleh manusia. Hal tersebut dikarenakan adanya pengspesifikasian relasi
dengan cara mengkodekan apa yang diketahui manusia secara implisit ke dalam

bentuk yang eksplisit sehingga akan dapat dimengerti oleh mesin.
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Model data semantik seperti yang telah dijelaskan difokuskan pada
hubungan antara entitas. Semantik data lebih disebutkan sebagai pemodelan
berorientas property dari pada berorientasi obyek. Sehingga entitas semantik
bukan diciptakan dari class tetapi entitas lebih dimengerti sebagai anggota dari
suatu class karena properti dari class tersebut.

Lembaga pendidikan dari resource yang menggunakan properti disebut
dengan domain dari properti. Secara bersamaan, definisi properti mungkin juga
mengindikasikan tipe nilai yang dapat diambil oleh property tidak mendefinisikan
domainnya, maka tidak dapat dilakukan inference terhadap resource yang
menggunakan property tersebut. Demikian juga jika suatu property tidak
mendefenisikan range, maka tidak dapat dilakukan inference terhadap resource
yang menggunakan property tersebut.

3.3  Perancangan Ontology

Perancangan ontologi memeberikan informasi mengani tahapan-tahapan
dalam pembangunan ontologi dan menjelaskan mengenai komponen apa sgja
yang dibutuhkan dalam penggambaran sebuah informasi. Untuk merancang
sebuah ontologi, ada beberapa tahapan yang dilakukan peneliti. Tahapan-

tahapan tersebut antara lain dijelaskan pada gambar 3.3:
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Gambar 3.3 Tahapan Pemodelan Ontology

Menurut Noy dan McGuinness (2000) telah menjelaskan ada beberapa
langkah-langkah yang harus diperhatikan didalam pengembangan ontologi,
salah satunya dengan menentukan konsep dan domain.

3.3.1 Penentuan Konsep dan Domain

Penentuan konsep dan domain pada dasarnya merepresentasikan
koleksi semua dokumen yang dilengkapi dengan informas dan disusklasifikasi
dan dikelompokkan kedalam jenis penentuan konsep dan domain pada
dasarnya merepresentasikan koleks semua dokumen yang dilengkapi dengan
infformasi dan disusun berdasarkan klasifikass dan dikelompokkan kedalam
jenis-jenis yang sama (Class Penentuan konsep dan domain pada dasarnya

merepresentasikan koleks berdasarkan suatu Class).
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Tahapan awa dalam membangun sebuah struktur ontology yaitu dengan
menentukan domain serta ruang lingkupnya. Penentuan konsep dan domain
pada dasarnya merepresentasikan koleks semua dokumen vyang dilengkapi
dengan informasi dan disusun berdasar suatu klasifikas dan dikelompokkan
kedalam jenis-jenis yang sama (Class).

Domain Ontology yang akan dibangun yaitu Informasi perguruan tinggi.
Ontology ini digunakan untuk aplikasi yang memberikan informasi mengenai
Lembaga Pendidikan Tinggi, khusus di daerah Provinsi Jawa Timur. Untuk
melengkapi ruang lengkup domain tersebut dibutuhkan beberapa dokumen-
dokumen meliputi:

Class Akreditasi,

Class Alamat,

Class Fasllitas,

Class Jabatan_Akademik (mempunyai subclass Pimpinan_Perguruan_Tinggi)
Class Kabupaten,

Class Kota,

Class Lembaga Pendidikan (mempunyai Subclass PerguruanTinggi)

Class Periode,

Class Status_Perguruan_Tinggi,

Class Tahun.
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3.3.2 Penentuan Daftar Terminologi

Penentuan daftar terminologi menegaskan hal-hal yang berkaitan
dengan istilah yang digunakan didalam membuat statement sekaligus
memberikan jawaban dari statement yang dibuat sebelumnya. Pada tahap ini,
terdapat enumerasi kata yaitu menuliskan semua kata yang diperlukan dalam
pembentukan ontology. Jenis kata yang digunakan yaitu kata benda (untuk
membentuk nama class) dan kata kerja (untuk membentuk nama property).
3.3.3 Definisi Kelas Dan Struktur Hirarki

Representasi definisi kelas dan hirarki kelas adalah mengelompokkan
kelas-kelas dengan karakteristik yang sama yang muncul didalam sebuah domain.
Uschold dan Gruninger (1996) menegaskan didalam makalah “ Ontologies:
Principles, Methods and Aplicatons” bahwa ada beberapa pendekatan metode
yang dapat digunakan untuk membangun struktur hirarki kelas diantaranya
yaitu metode top-down, bottomup, combination. Untuk aplikasi rekomendasi
perguruan tinggi ini digunakan pendekatan top-down, dimana kelas-kelas
didefiniskan dari mulai konsep yang paling umum sampai konsep yang lebih

spesifik. Rancangan kelas hirarki dapat dijelaskan pada gambar 3.4 :
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Gambar 3.4 Rancangan Struktur Hirarki Kelas Utama
Akreditasi, pengelompokan ringkasan dari akreditasi perguruan tinggi.
Alamat, pengelompokan alamat dari perguruan tinggi.

Fasilitas, pengelompokan dari fasilitas yang dimiliki perguruan tinggi.

Jabatan akademik, pengel ompokan pimpinan dari perguruan tinggi.

Jenjang pendidikan,pengel ompokan jenjang pendidikan yang ditampilkan.

Kaupaten,pengelompokan letak kabupaten dari perguruan tinggi.

Kota, pengelompokan kota perguruan tinggi

Lembaga pendidikan, pengelompokan perguruan tinggi yang akan

ditampitkan

Periode, penglompokan periode jabatan akademik

Tahun, pengel ompokan tahun berdiri dari perguruan tinggi.

Tahap implementasi selanjutnya adalah penentuan subclass yang berfungsi
untuk mengkhususkan class umum. Subclass tersebut adalah sebagal berikut

seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5 :
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Gambar 3.5 Superclass dan subclass
= Class Jabatan Akademik

= Subclass pimpinan perguruan tinggi, pengelompokan dari
pimpinan/rektor perguruan tinggi.

= Jenjang pendidikan,

» Subclass Diplomal,Diploma2. Diploma3, Diploma4, Doktoral,
Magister, dan Sarjana, pengelompokan jenjang serta jurusan
perkuliahan perguruan tinggi.

* Lemabaga pendidikan,

» Subclass perguruan tinggi, pengelompokan dari seluruh kategori
informasi perguruan tinggi.

Pada rancangan diatas menunjukkan bahwa semua class yang akan dibuat

akan menjadi subclass dari superclass “Thing” dan sebagai contohnya, class
Lembaga Pendidikan adalah superclass dari class Perguruan Tinggi maka setiap

instance yang ada di class Perguruan Tinggi adalah instance dari class Lemabaga
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Pendidikan. Dengan kata lain, class Perguruan Tinggi merepresentasikan sebuah
konsep yang merupakan “bagian dari” class Lembaga Pendidikan.
3.3.4 Mendefiniskan Property dari Kelas (Slot)

Setelah mendefinisikan kelas, maka langkah berikutnya adalah struktur
internal dalam konsep harus diperjelas. Untuk merepresentasikan properti dan slot
dari kelas yaitu dengan mengisikan nilai slot yang meliputi : name, type,
cardinality dan other facets. Berikut properties dari kelas-kelas yang telah
didefinisikan padatabel 3.1 sampai dengan tabel 3.10:

Tabel 3.1: Rancangan Class yang terbentuk pada class Akreditasi

Property Range Allowed Values Type
akreditasi_dari Single String Instances Datatype Property
Punya akreditas | PerguruanTinggi | Instances Object Property

Tabel 3.2: Rancangan Class yang terbentuk pada class Alamat

Property Range Allowed Values Type
Alamat_dari Single String Instances Datatype Property
punya alamat PerguruanTinggi | Instances Object Property

Tabel 3.3: Rancangan Class yang terbentuk pada class Kabupaten

Property Range Allowed Values | Type

Berada di_kabupaten Single String Instances Datatype
Property

kabupaten tempat_berdiri | PerguruanTinggi | Instances Object
Property

Tabel 3.4: Rancangan Class yang terbentuk pada class Tahun

Property Range Allowed Values | Type

berdiri_tahun Single String Instances Datatype Property

Tahun_berdiri_dari | PerguruanTinggi Instances Object Property
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Tabel 3.5: Rancangan Class yang terbentuk pada class Jenjang_Pendidikan
I

IR
Jenjang_pendidikan_dari | Single String Instances Datatype
Property
Punya jenjang_pendidikan | PerguruanTinggi | Instances Object
Property

Tabel 3.6: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass jabatan akademik

class Pimpinan_perguruan_tinggi

Pro

DI

pimpinan_dari Single String Instances Datatype
Property
Punya_pimpinan PerguruanTinggi | Instances Object Property

Tabel 3.7: Rancangan Class yang terbentuk pada class Status

Status PT_dari Single String Instances Datatype
Property

Punya_status PerguruanTinggi | Instances Object Property

Tabel 3.8: Rancangan Class yang terbentuk pada class Kota

P

' a

kota _dari Single String Instances Datatype
Property

Punya kota PerguruanTinggi | Instances Object
Property

Tabe 3.9: Rancangan Class yang terbentuk pada class Periode

[Type |

Periode_jabatan_dari Single String Instances Datatype
Property

punya Periode jabatan PerguruanTinggi | Instances Object
Property

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabe 3.10: Rancangan Class yang terbentuk pada subclass Lembaga Pendidikan
Class PerguruanTinggi

Property Range Allowed Values Type
namaPerguruan | Single String Akademi,Institut, Datatype Property
Tinggi Politeknik,
Sekolah_Tinggi,
Universitas
Berada di_kabu | Kabupaten Instances Object Property
paten
punyaFasilitas | Fasilitas Instances Objeck Property
Jenjang_pendidi | Multiple Instances Objeck Property
kan_dari Diplomal,
Diplomaz,
Diploma3,
Diploma4,

Sarjana, Magister,
Doktoral

Dari model perancangan slot untuk membuat perancangan class dengan

menambahkan property-property di dalamnya sesungguhnya melalui Protégé

3.4.5. Tepatnya pada tab Properties yang di dalamnya juga terdapat beberapa sub

tab yaitu tab owl Clases, Object Properties, Individuals, dan From. Masing-

masing subtab tersebut memiliki fungs dan tujuan berbeda-beda. Tab Object

digunakan untuk membuat object properties, tab datatype digunakan untuk

membuat datatype properties, tab annotation digunakan untuk membuat

annotation properties, sedangkan tab al digunakan membuat semua jenis

property yang terintegrasi dalam satu jendela.

Contoh hasil dari pembuatan property pada class Lembaga Pendidikan

dapat dilihat pada gambar 3.6 :
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Gambar 3.6 Object Properties

Setelah membuat property-property, maka selanjutnya mendefinisikan
Inverse property. Sesuai dengan namanya, inverse property digunakan untuk
mendifinisikan property-property yang bertolak belakang atau berlawanan. Pada
class Akreditas terdapat property yang menggunakan fungs inverse yaitu,
property “akreditasi_dari” yang memiliki inverse “punya_akreditasi” pada class
Akreditasi. Dengan adanya fungsi inverse property maka nilai-nilai dari suatu
property akan secara otomatis terisi ketikainverse dari property diberi suatu nilai.
3.3.5 Membuat I nstance-l nstance

Setelah pembuatan properti dan slot pada setiap kelas yang ada, maka
penulis melakukan implementasi instant yaitu pengisian nilai-nilai pada slot di
setigp kelas. Sebelum pembuatan instant, penulis men-design tampilan form

sehingga mempermudah dalam penginputan instant.
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Instance merupakan komponen yang penting dalam semantic web, karena
dengan instance aplikasi semantic akan memiliki value yang nanti ditampilkan
pada saat diguery dengan SPARQL.

Gambar 3.7 berikut ini contoh instance “Akreditasi_A” disertai dengan

nilai dari individual instance tersebut.
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Gambar 3.7 Instance Akreditasi_A dari Universitas

3.3.6 Visualisas Graph Ontology RDF Gravity

Untuk memastikan relasi yang telah dibuat sesuai dengan tahap
perancangan yaitu ketika tahap perancangan ontologi, maka data semantik yang
telah dibuat dapat diskematisasikan dengan RDF-Gravity. Sehingga dapat dari
ontologi beserta dengan relasi yang dibentuk. Berikut adalah hasil skematisasi

data semantik terdapat pada gambar 3.8 :
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Gambar 3.8 Skematisasi RDF-Gravity
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34  Membuat Metadata Menggunakan Smore

Setelah ontology terbentuk, data pada komponen masih tidak dapat

digunakan secara langsung. File ontology yang dihasilkan oleh Protégé berupa file

metadata (.owl) dan untuk merangkal ontology dengan dokumen web terkait perlu

dilakukan modifikasi agar dokumen web dapat ter-markup pada metadata yang

digunakan. Untuk memodifikasi file OWL dapat menggunakan tool Smore.

Smore dapat meng-markup dokumen web untuk membuat metadata yang

dibentuk dari ontology yang telah dibuat.

Link alamat
web

1

Membuat
individual

obejct
properties

Data .Owl

Simpan
metada

A 4

Metadata

J

Gambar 3.9 alur yang dilakukan dalam smore
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Langkah yang harus dilakukan yang dilakukan pada Smore adalah seperti

pada gambar 3.9 :

a

Load data ontology hasil dari Protégé berupa file OWL Memasukkan data
berupa (.owl) data dari protege yang telah disimpan.

Setelah data berhasil di Load maka dengan otomatis smore akan membaca
rangkaian class ontol ogy beserta property dari file tersebut.

masukkan alamat web yang akan memuat data-data yang berkaitan dengan
individual dari file ontology.

Setelah file ontology dan dokumen web terkait sudah dijalankan, kemudian
perlu membuat New Individual dan memberikan nama (ID) dari individual
tersebut.

Apabila sudah diberi penamaan maka bisa mengisi object properties yang
didalamnya terdapat beberapa individual yang saling mengaitkan dengan
individual yang telah dibuat data disimpan berupa metadata, selesai.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.10 interface dari proses

membuat metadata menggunakan smore:
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Pembuatan metadata yang dimodifikasi dari file ontology ini akan
membentuk dokumen yang terbagi dalam Subjek, Predikat, dan Objek yang
kemudian data tersebut akan disimpan ke dalam dokumen metadata. Dokumen
tersebut berupa RDF yang mana dalam bentuk pemetaannya masih berupa file
OWL. Sehingga untuk penyederhanaannya perlu dibuat N-Triple dalam bentuk
tabel yang akan dijelaskan pada subbab berikut.

35  Membuat Pemodelan dengan N-Triple

Komponen terpenting dari aplikasi semantic web adalah data yang akan
diolah dan digunakan pada aplikasi yang dibangun. Dalam pemodelan semantik
biasanya data dapat diperoleh dengan cara men-download data berupa RDF yang
dipanggail melalui bantuan query SPARQL. SPARQL dikonversi menggunakan
Exhibit sebagai framework untuk membuat aplikas web pages interaktif yang
didalamnya terdapat java script. Format asli database yang ada di Exhibit adalah

JSON format seperti pada gambar 3.11berikut:

8 RNF

Canver:

KELIF ke
Exhibit forrmit
Framezwork IS0

Gambar 3.11 Proses penerapan data RDF menggunakan exhibit framework
(Sumber: Cahyono:2010)
Ada beberapa cara untuk menggunakan format yang berbeda. Jika

mempunyai data yang sudah ada dengan format yang berbeda atau lebih memilih
format yang berbeda namun, dalam penelitian ini peneliti mencoba dengan

pengembangan metode lain agar pemanggilan data menjadi lebih mudah dan
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dinamis. Untuk mengkonversi data OWL pada penyimpanan data N-Triple table
dapat menggunakan Jena. Jena merupakan library dalam bahasa java yang
digunakan untuk mengolah data-data pada pemodelan ontology. Dengan jena,
akan dapat membuat data tabel yang membentuk pola SPO (Subjek-Predikat-
Objek).

Langkah-langkah yang harus diperhatikan adalah, pertama perlu mengisi
domain URL dari aplikasi yang telah dibangun. Sebagai contoh, peneliti mengisi
domain dengan “http://localhost/kampus/home.php”. Domain tersebut bertujuan
untuk membuat relas atau link antara data pada sistem aplikasi dengan
pemodelan ontology pada pola SPO yang terbentuk dari data OWL.
Kemudian,pilih data OWL yang akan digunakan lalu dieksekusi dan N-Triple
table pun akan terbentuk secara otomatis dan tersimpan dalam database MySQL.

Pada gambar 3.12 berikut merupakan hasil konversi data menjadi N-triple:

=
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Gambar 3.12 Konversi datamenjadi N-Triple Tabel
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3.6  Indexing, Crawling Data menggunakan Sphider
Sphider adalah web-spider dan mesin pencari  open-source

(http://Ammw.sphider.eu). Ini mencakup crawler otomatis, yang dapat mengikuiti
link yang ditemukan pada sebuah situs, dan indexer yang membangun indeks dari
semua istilah pencarian yang ditemukan di halaman. Sphider ditulis dalam PHP
dan menggunakan MySQL sebagal databasenya. Sistem juga memiliki record
tentang keyword yang pernah dicari oleh pengunjung. Dengan record ini kita juga

bisa memantau kata kunci apa yang paling sering dicari.

Crawling merupakan proses bertujuan untuk menyediakan informasi
konten atau keseluruan isi halaman yang terdapat pada website
http://localhost/kampus’/home.php kedalam table di database. Melaui proses
crawling sistem akan menerima data-data sebagai berikut:

a. Url: merupakan alamat url darikonten yang ter-crawling.

b. Header: status HTTP yangditerimadari konten ter-crawling.

c. Title: judul dari setigp konten tercrawlingyang diambil dari kata-kata yang
diapit oleh tag <title>... </title>.

d. Content: isi dari konten yang tercrawling.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.13:
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Sites Categories | Index | Cleantables | Seitings
Statistics | Database | Log out
| Advanced opfions |
Address: hitp /]
& Full
Indexing options: U To depth: EE_.
I Reindex
Start indexung

Gambar 3.13 Crawling data pada Sphider

Proses Indexing data merupakan proses selanjutnya setelah dilakukan
crawling pada dokumen-dokumen web yang ada. Hasil aamat (link) dari proses
crawling akan ditelusuri kembali dengan kata-kata yang ada pada link yang telah
tersmpan dalam database. Penelusuran kata dilakukan berdasarkan title dan
content dari setiap link yang ada. Banyaknya kata pada title dan content akan
terhitung sesuai jumlah kata dari tiap link. Dari hasil penelusuran kata, selanjutnya
akan disimpan dalam database tabel indexing. Dapat di ilustrasikan proses

indexing seperti pada gambar 3.14 berikut:

',\I e -

|.""
Indexing N

Gambar 3.14 Ilustrasi proses indexing
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Proses ini pada akhirnya akan menghasilkan suatu bank kata yang
perbendaharaan katanya berasal dari content hasil crawling. Kata-kata inilah yang
kemudian akan dibandingkan dengan kata kunci yang diinputkan oleh pengguna
untuk dapat menghasilkan saran kata kunci bagi pengguna dalam melakukan

proses pencarian selanjutnya secara lebih akurat.

Proses indexing dapat dilihat pada gambar 3.15 yang menampilkan hasil

penelusuran kata dari title dan content dari suatu dokumen web.
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Gambar 3.15 Proses Indexing pada sebuah dokumen web

3.7  Perancangan Aplikas

Desain aplikasi rekomendasi perguruan tinggi Jatim Pada tahap ini dibahas
meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan perancangan aplikass mulai
gambaran umum aplikas yang akan dibuat, desain interface aplikas dan
analisis sistem aplikasi.
3.7.1 Deskrips Umum Sistem

Secara umum aplikasi yang akan dibangun adalah aplikasi rekomendasi
pencarian untuk perguruan tinggi. Dalam aplikas tersebut perancangan

aplikas pencarian berbasis teknologi semantic web ini  menggunakan
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pendekatan ontology dimana di dalam ontology tersebut digunakan sebagai
penyimpanan dokumen dan menggunakan metode MCDM (Multi Criteria
Decision Making) untuk menentukan bobot nilai yang akan direkomdesikan.

Daam menemukan informasi yang terdapat pada ontology, bisasanya
digunakan SPARQL sebagai bahasa query untuk RDF/OWL namun dengan
adanya improvisas metode pemanggilan data, maka dalam penelitian kali ini
proses pemanggilan menjadi lebih sederhana dengan memanggil data
penyimpanan ontology yang dikemas dalam table pada database MySQL.
Aplikasi akan melakukan pengecekan pada tabel N-Triple dimana di dalamnya
terdapat rangkaian ontology yang terdiri dari kumpulan RDF yang nantinya
dikonvers kedalam tabel SQL dan membentuk pola SPO (Subjek-Predikat-
Objek).

Jena merupakan framework berbasis java yang digunakan sebagai
proses pendukung konvers bentuk OWL kedalam tabel N-Triple. Sehingga
apabila telah terbentuk dalam sebuah database, maka untuk menemukan
informasi tersebut hanya menggunakan query SQL sebagal bahasa query N-
Triple. Untuk web pagedari aplikasi ini dibangun secara manual menggunakan
bahasa pemrograman PHP (Personal Home Page).

Penggunaan metode menggunakan teknologi domain yang dapat
digunakan untuk mencari sumber informas yang relevan dengan yang
diinginkan.User yang mencari mengisi kriteria yang diinginkan. dalam server
akan di cocokkan dengan domain yang ada. Di dalam nya terdapat ontology yang

mempunyai masingdari informasi yang dicari. Secara skematis, pendekatan
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penggunaan metode semantic untuk membangun sistem dan salah satunya
menggunakan teknologi ontology akan memiliki struktur atau hirarki dari sebuah
domain yang dapat digunakan untuk mencari sumber informas yang relevan
dengan yang diinginkan. mencari sebuah informasi, yang perlu dilakukan dengan
mengisi kriteriayang diinginkan.

Web client akan mengirim kriteria ke server, di daam server akan di
cocokkan dengan domain yang ada. Di dalam nya terdapat yang mempunyai
masing-masing URI yang isinya merupakan domain dari informasi yang dicari.
Secara skematis, pendekatan semantic untuk membangun sistem dan salah
satunya akan memiliki struktur atau hirarki dari sebuah domain yang dapat
digunakan untuk mencari sumber informasi yang relevan sebuah informasi, yang
perlu dilakukan dengan akan mengirim kriteria ke server, di dalam server akan di

cocokkan dengan domain yang ada.

CIWLICML

HECEmam

Syiliy leywr
Sermantics lper

Gambar 3.15 Skema pendekatan semantic
(Sumber: http://www.w3.org/TR/owl-ref/)
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3.7.2 Context Diagram

Context diagram pada aplikas semantic web yang ditunjukkan pada
gambar 3.16 merupakan gambaran sistem/aplikasi padatop level. Penjelasan dari
context diagram tersebut, bahwa user melakukan aktivitas akses web semantic dan
input keyword. Pada saat aplikasi dapat diakses, aplikasi semantic web akan
menampilkan seluruh data Sistem Perguruan Tinggi Jatim, dimana tampilan
tersebut adalah tampilan awal (default) dari aplikasi.

Untuk admin dapat melakukan seluruh akses data untuk dapat
memangemen data pada aplikasi semantic web. Sebagai keamanan dalam
memanagemen data, maka admin perlu melakukan proses validasi pengguna,

sehingga apabila akan melakukan proses pembaruan data perlu melewati proses

tersebut.
— H.ontan Jata e B o
nput valldasi = s Trfoamaicic Hesi| Mencafan
Avinin Data Yalid T
iy Reesp i Mhiadia LA AT H
P )
; L

Gambar 3.17 Context Diagram Aplikasi
Pada context diagram diatas dapat dijelaskan sistem aplikasi rekomendasi
perguruan tinggi berbasis semantic web serta hubungan antara ketiga external
entity yaitu: Admin, Sistem Perguruan tinggi JATIM, dan User sebagai berikut:
a Admin
Pengelola sistem informasi secara keseluruhan diantaranya mendefinisikan,
membuat, menghapus, mengupdate hak administrator secara keseluruhan.

b. Sistem Informasi Perguruan Tinggi JATIM
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Sistem informasi akan menerima request (permintaan) dari admin dan
membal as dengan memberi respon metadata.

c. User/Visitor
Semua pengunjung sSistem, dapat mengisikan keyword untuk mencari
informasi di sistem sesuai dengan kata kunci yang dipilih, dan menerima hasil

pencarian dari sistem jika keyword yang dicari benar/ tepat.

3.7.3 DataFlow Diagram (DFD)

Dari context diagram (lihat Gambar 3.17) kemudian dijabarkan lebih
dadam pada data flow diagram (DFD). Pada DFD level 1 (lihat
Gambar 3.18) ditunjukkan tahapan proses yang dilakukan dalam search engine.
Dan dari proses tersebut user mendapatkan informasi Perguruan Tinggi
yang sesuai dengan inputan yang dimasukkan user.

[input Validasi] P —

- 1
[Cata Walid] Login Admin
Adriin [Kanten Data]
-
[Respon Diata]

User 1

[ Empwced Pencacian Pemmurosn Tingsi |

10 N Triple

e
Kenpword Diata Pencarian

Gambar 3.18 Data Flow Diagram
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Admin akan login terlebih dahulu. Setelah berhasil login, admin akan ke
menu Sistem untuk melakukan pengolahan metadata yang ada, atau melakukan
Pencarian dengan mengirimkan reguest. admin akan menampilkan respon
metadata di Sistem. Pencarian dilakukan oleh pengunjung dari sistem informasi.
3.7.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Aplikasi semantic web mengolah data seperti layaknya aplikasi
berbasis web database lainnya. Aplikasi semantic web mengolah data seperti
layaknya aplikas berbasis web database lainnya. Pada aplikasi web-database
biasa, antar entitas dihubungkan dengan entitas lain melalui sebuah id tertentu.
Begitu juga dengan aplikasi semantic web, untuk membangun sebuah relasi antar
item digunakan sebuah id pada setiap item yang disebut dengan URI (Uniform
Resource Identifier). Pada gambar 3.19 merupakan representass ERD dari
aplikasi semantic web menggunakan TopBraid Composer dan pada gambar 3.18

ERD menggunakan RDF Gravity:

Lajag gkl
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[t R R
BT
Blaser_arbaie W pRe_z3g000

(1] P
[ AL H RS R [ B
Weovalrkrpomdd @ aigaene P P
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Gambar 3.19 Entity relationship diagram menggunakan TopBraid Composer
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Gambar 3.20 Entity relationship diagram menggunakan RDF Gravity

3.7.5 Flowchart Proses Pencarian Kriteria

Aplikasi semantic web bertujuan untuk menemukan informasi-informasi

penting yang saling terkait di dalamnya. Proses pencarian pada sistem aplikasi

rekomendasi perguruan tinggi memiliki proses yang dilakukan agar komputer

dapat memahami makna yang dimaksudkan oleh pengguna. Adapaun alur dari

aplikasi rekomendasi perguruan tinggi Jatim dapat melakukan pencarian dapat

dijelaskan dalam beberapa langkah sesuai dengan gambar 3.21:
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Filter Kata
Penghubung

v

Filter Kata
Penting

'

Repository ., |ndexing

Indexing i
Kriterisdl MCDM | N-Triple
l Table/kriteria
L Tidak
null l
Notifikasi

Ya¢

Hasil Pencarian

¢<

Selesai

Gambar 3.20 Alur sistem pencarian kriteria

Metode pencarian dengan menggunakan kriteria pencarian lebih spesifik
untuk mencari data dari file database yang telah di parsing menggunakan N-Triple
setelah user menentukan ingin mencari informasi Rekomendasi perguruan tingi
dengan menggunakan kriteria pencarian, maka flowchart kriteria pencarian ini

berfungsi untuk menggambarkan proses yang terjadi dalam kriteria pencarian.
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3.8 Tahap Implementas Metode MCDM dengan WPM

Perhitungan nilai preferens untuk alternatif A; diawali dengan
memberikan nilai rating rekomendasi perguruan tingai terhadap subkriteria ke-j
(xij)). Setelah masing-masing umkm diberi nilai rating kinerja, nilai ini akan
dipangkatkan dengan nilai relatif bobot awal yang telah dihitung sebelumnya (w;)
dimana w; akan bernilai positif untuk atribut benefit (keuntungan) dan bernilai
negatif untuk atribut cost (biaya). Penjumlahan nilai w; untuk setiap subkriteria
pada kriteria yang sama akan bernilai 1(3 w; = 1). Setelah didapat nilai preferens
untuk alternatif A, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai preferens relatif dari
setiap aternatif (vektor V).

Contoh Kasus

Suatu user di provinsi jawa timur ingin memilih perguruan tinggi terbaik
memiliki fasilitas dan kriteria terbaik dari yang akan dipilih. Ada 3 aternatif dari
kritela yang akan dipilih akan menjadi alternatif, yaitu : A; = Akreditas_A, A, =

Fasilitas Asrama Mahasiswa, A3 = Kota Surabaya.
Ada5 kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu :

C, =jarak dengan rumah user/kost-kostan dekat (km)
C, = kepadatan penduduk di sekitar lokasi (orang/km?)
Cs = jarak dari rumah peminat (km)
C,4 = jarak dengan perguruan tinggi terdekat (km)
Cs=harga biaya kuliah dalam setiap semester
Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, dinilai dengan 1

sampai 5, dapat dilihat padatabel 3.11 :
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Tabel 3.11: aternatif pnecocokan kriteria

No. | Alternatif/kriteria Rating kecocokan
1. | Kriterial Sangat buruk
2. | Keriteria2 Buruk
3. | Kriteria3 Cukup
4. | Kriteria4 Baik
5. | Kriteriab Sangat baik

Menentukan parameter inputan yangtepat untuk pendukung keputusan
dalam proses pemilihan perguruan tinggi, dapat ditentukan dengan menentukan
nilai kriteria yang sesual dengan aternatif pilihan diatas. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat tabel 3.12 menunjukkan rating kecocokan dari setiap alternatif pada

setiap kriteria berikut:

Tabel 3.12. Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria

Kriteria
Alter natif
C C, C; Cu Cs
A 0,75 2000 18 50 500
A, 0,50 1500 20 40 450
Aj 0,90 2050 35 35 800

Dari tabel diatas dapat ditentukan tingkat kepentingan setiap kriteria, juga
dinilai dengan 1 sampai 5, yaitu : 1 : sangat rendah, 2 : rendah, 3 : cukup, 4 :

tinggi, dan 5 : sangat tinggi
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Pengambil keputusan memberikan bobot preferensi sebagai: w = (5, 3, 4,

4, 2) Sifat setiap kriteria adalah:

a. Kriteria C2 (kepadatan penduduk di sekitar lokasi) dan C4 (jarak dengan
perguruan tinggi) adalah kriteria keuntungan;

b. KriteriaC1 (jarak dengan pasar terdekat), Cz = (jarak dari rumah peminat)
(km) ,Cs=harga biaya kuliah dalam setiap semester adalah kriteria biaya
Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung nilai perbaikan bobot

terlebih dahulu dengan rumus sebagai berikut:

Diketahui w = (5, 3, 4, 4, 2) makanilai perbaikan bobot nya adalah :
wy = 5/(5+3+4+4+2) = 0,28
wy = 3/(5+3+4+4+2) = 0,17
w3 = 4/(5+3+4+4+2) = 0,22
Wy = 4/(5+3+4+4+2) = 0,22
Ws = 2/(5+3+4+4+2) = 0,11
Langkah kedua adalah menghitung nilai vektor S menggunakan rumus berikut:

S‘=l [(1J dengani=1,2,3,.....,m
=1

S, = (0,75%%) (2000°*") (18°%) (50°%) (500 = 2,4187
S, = (0,5%%) (1500%) (20°%) (40°%) (450°) = 2,4270
S; = (0,9°%®) (2050°1) (35°%%) (35%%) (800°) = 1,7462
Setelah vektor S dihitung, langkah selanjutnya melakukan perhitungan

nilai vektor V menggunakan rumus 5. Nilai vektor V yang akan digunakan untuk

perankingan dapat dihitung dengan rumus:
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— HT=1 (IL;:IWJ.
I ?=1(Iu a)W_f

v

dengani=1,23,.....m

V1= 2,4187 / (2,4187 + 2,4270 + 1,7462) = 0,3669
V, =2,4270/ (2,4187 + 2,4270 + 1,7462) = 0,3682
V3=1,7462 / (2,4187 + 2,4270 + 1,7462) = 0,2649
Nila terbesar ada pada V. sehingga alternatif A, adalah alternatif yang

terpilin sebagai alternatif terbaik. Dengan kata lain, Perguruan tinggi yang
memeiliki asrama mahasiswa terpilih sebagai kriteria terbaik dalam memilih

perguruan tinggi.

39 Desain Interface/ Form

Desain interface pada aplikasi ini memiliki beberapa bagian interface
untuk user dan admin, mulai dari halaman awal, halaman hasil pencarian, serta
halaman admin dalam memanajemen data.
3.9.1 Desain Interface Halaman Awal

Pada halaman awal akan menampilkan interface awal yang apabila
aplikas telah berhasil diakses. Di halaman sistem rekomendasi pengunjung dapat

melihal kumpulan repository yang telah dikelola olen adiministraior.

Untuk desain interface-nya dapat dilihat pada gambar 3.22
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HEADER

Input Keyword

Gambar

FOOTER

Gambar 3.22 Desain Interface Halaman pertama
Keterangan desain interface dari sistem:
a Header
Header adalah bagian web yang paling awal dilihat pengguna. Kegunaan
header adalah memberitahukan kepada pengguna web apa yang sedang

mereka kunjungi yang berisi dengan judul dari sistem informasi.

b. Halaman ini menyajikan inputan keyword dari perguruan tinggi yang akan
dicari (Searching) merupakan salah satu fungsi yang dapat memudahkan
pengguna dalam menemukan informasi tertentu. Kemudahan yang diberikan
oleh fungs ini adalah efisiensi waktu, karena pengguna cukup memasukkan
kata kunci yang ingin dicari dan website akan menampilkan halaman hasil

sesual katakunci.

c. footer biasanya untuk menampilkan nomor halaman, judul dokumen, penulis

dokumen, dan lain sebagainya.
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3.9.2 Desain Interface Halaman Utama

Interface pada tampilan default, list data yang muncul adalah data dari
semua objek yang tersedia. Apabila pengguna meng-input-kan keyword, maka list
data yang muncul adalah sesuai dengan keyword tersebut. List data juga dapat
menampilkan data perguruan tinggi yang berkaitan dengan facet tertentu,
misalnya facet “Kabupaten Malang”, maka list data yang muncul adalah semua
data perguruan tinggi yang terdapat di Kabupaten Malang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 3.23 berikut:

HEAGER
it 1 o ............ P
List Pergu ruan T'rnggi O N I_iﬂ]‘.l[:ﬁt ............
List Perguruan Tinggi
, ——— [ P
List Perguruan Tinggi
FOOTEK

Gambar 3.23 Desain Interface Halaman Utama
3.9.3 Desain Interface Halaman Detail
Halaman ini akan menampilkan detail info dari Perguruan Tinggi yang
dipilih. Dalam halaman detail terdapat gambar beserta detail info berupa deskripsi
akreditasi,jenjang pendidikan, status, tempat, alamat lokasi dan fasilitas perguruan
tinggi. Untuk menampilkan rangkaian struktural terkait dengan detail objek

tersebut seperti interface gambar 3.24 :
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Gambar 3.24 Desain Interface Halaman Detail

3.9.4 Desain Interface Login Admin
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Halaman Login Admin merupakan halaman untuk validasi hak akses sebagai

admin. Untuk proses validas, perlu menginputkan username dan password

sebagal admin. Jika username dan password tidak valid maka admin akan diminta

login kembali. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat desain interface panel

administartor pada gambar 3.25 berikut:

HEADER

[Rername

Pasword

Gambar 3.25 Desain Interface Halaman Login Administrator
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3.95 Desain Interface Edit Data

Pada halaman ini, administrator bisa mengelola data konten Untuk
mengedit data akan dilakukan di bagian edit data seperti yang terdapat di interface
halaman edit data. Data yang dirubah adalah data yang telah dipilih sebelumnya
pada list data yang tersedia. Sehingga pada textfield yang ada akan menampilkan
data objek yang ingin dirubah pada data yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat interface desain berikut pada gambar 3.26:

Menu Admin Logout

Edit Title

Edit1 |[cu
Edit2  [EoiC
Edit3 |EdiDal
Edit... [Edtba=_

Edit || Batal

FOOTER

Gambar 3.26 Desain Interface Halaman Edit Data

3.9.6 Desain Interface Halaman List Data

Halaman interface yang menampilkan list data-data terkait dengan
kebutuhan aplikasi. List akan ditampilkan berupa table yang dilengkapi dengan
kolom perlakuan untuk menjalankan fungsi edit dan hapus data. Untuk
menambahkan data terkait, maka dilengkapi tombol tambah data yang terdapat
pada atas tabel list data. Data yang ditampilkan terdapat pada menu admin, list
data yang tersedia berupa, list data perguruan tinggi, list data jenjang pendidikan

dan lain-lain. Berikut ini gambar 3.27 adalah interface desain dari list data:



Men Admin Togdoui
Title Data
Tambah Data
| TABEL DATA
i |
| FOOTER

Gambar 3.27 Desain Interface Halaman List Data

3.9.7 Desain Interface Input Data
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Informasi merupakan suatu hal yang mengalami perubahan yang sangat

cepat. Seiring meningkatnya jumlah informasi pada data perguruan tinggi,

mungkin perlu menata ulang atau mendistribusikan ulang informasi yang telah

ada. Untuk menginputkan data, terdapat textfield dan komponen inputan lainnya

yang digunakan untuk mengisi data dari objek yang akan di inputkan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.28 berikuit:

Menu Admin

[Tambah Title

R Logout

Tambah 1
Tambah 2
Tambah 3
Tambah ...

FOOTER

Gambar 3.28 Desain Interface Halaman Input Data
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Pada form diatas terdapat tiga fungsi tombol masing-masing tombol
mempunyai fungs sebagal berikut:
a. Tombol “Tambah Title ” digunakan untuk menambah nilai parameter
mahasi swa dan menyimpan ke database.
b. Tombol “Batal” digunakan untuk membatalkan input data
c. Tombol “Simpan” digunakan untuk menyimpan data yang telah benar dan

tepat di inputkan kedalam database.

3.10 Perancangan Ujicoba Sistem

Pada subbab ini dilakukan perancangan uji coba terhadap aplikasi
rekomendasi yang dibangun. Uji coba dilakukan berdasarkan input dokumen
dan perhitungan nilai akurasi bobot hasil pencarian. Uji coba dilakukan
berdasarkan inputan kata-kata yang membentuk kalimat dan nilai akurasi dari
hasil pencarian. Tujuan dengan adanya perancangan uji coba adalah untuk
mengetahui  tingkat keakurasian pencarian dari sistem yang dibangun
menggunakan teknologi semantic web.

Data yang digunakan dalam pengujian adalah sampel data sebanyak 50
data objek yang telah di inputkan sesuai dengan data Perguruan Tinggi Proving
Jawa Timur. Dari hasil pencarian yang diperoleh aplikasi tersebut dapat dihitung
nilai akurasinya. Adapun proses ujicoba yang dilakukan melalui beberapa

tahapan berikut:
a.  Mengumpulkan 25 keyword (kata kunci) yang akan diujicobakan
b. Menyiapkan peraatan-peralatan yang digunakan

c. Input dokumen dan melihat hasil yang diperoleh dari mesin pencari
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Mencatat hasil pencarian dari sistem aplikasi
Mengukur tingkat akurasi aplikasi semantic web berdasarkan hasil yang
telah dicatat. Untuk menghitung akurasi dari sistem rekomendasi

menggunakan rumus berikut:

Jumlah kalimat yang benar

X100 %

Jumlah kalimat wuji



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Proses implementasi dari perancangan aplikasi yang dilakukan pada bab
sebelumnya akan dijelaskan pada bab ini. Implemetas ini merupakan tahapan
lanjutan dari tahap perancangan yang sudah dilakukan. Dalam tahap implementasi
ini akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan yang digunakan dalam membangun
sistem ini file-file yang digunakan dalam membangun sistem, tampilan web
beserta potongan-potongan script program untuk implementasi sistem, pengujian

sistem, serta evaluasi dan analisa. Berikut penjelasan mengenai tahap-tahapannya.
41 Implementas Sistem

Untuk membangun sebuah aplikasi, tentunya akan mempunyai daftar
kebutuhan dalam membangun sistem aplikasi tersebut. Pada tahapan ini dibahas
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk membangun aplikas maupun
untuk menjalankan aplikasi semantic web. Kebutuhan tersebut baik berupa
perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware). Berikut ini

penjelasan secara detail.
4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Kebutuhan perangkat keras (Hardware) yang digunakan untuk
mendukung proses pengembangan sistem aplikass web semantic ini
menggunakan laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:

a) Laptop Axioo Neon 14”

b) Processor Intel Centrino core 2 duo

96
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c) RAM (Random Acces Memory) 2 GB.
d) VGA atiradeon

e) Hardisk 250 GB
4.1.2 Kebutuhan Perangkat L unak (Software)

Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mendukung dalam
pembuatan atau pengoperasian aplikasi semantic web ini, antaralain:
a. Operating system, menggunakan Windows 7 Ultimate 32-bit (6.1, Build
7600)
b. JDK (Java Development Kit) 1.6.0
c. Protégé 3.4.5, sebagai pemodelan ontology
d. Notepad++, 6.2.Installer sebagai script editor
e. RDF-Gravity (version 1.0), sebagat RDF Graph
f. JenaFramework, sebagal library pembentukan N-Triple
g. Smore, sebagai tool dalam membentuk metadata
h. Sphider versi 1.3.5, sebagai tool untuk proses crawling
i. XAMPP 1.7.7, sebagai database penyimpanan datadan N-Triple

j. MozillaFirefox, browser yang digunakan
4.2  Pengujian Aplikasi

Pada pengujian aplikasi akan dijelaskan mengenai komponen-komponen
dari aplikas Rekomendasi Perguruan Tinggi Provins Jawa Timur yang
diimplementasikan pada halaman semantic web disertai dengan fungsi dan

kegunaannya. Berikut beberapa tampilan web yang terdapat dalam aplikasi.
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4.2.1 Pengujian Menu Awal Sistem

Menu awal merupakan tampilan awal saat pertama kali aplikasi dijalankan
Tampilan halaman web merupakan halaman yang akan diakses langsung oleh
pengunjung, seperti pada gambar 4.1 berikut:

| | |

" REKOMENDASI PERGURUAN TINGGI
JAWA TIMUR

Aplikasi

i L = = f
3 ﬁ L :i .. marrapa st apidan yang dapat
A _1 e el Lt
P el e G N DGR A
*g_;’-- a = - o o Peovine Lewi T sl dengan
d ‘m‘. ’ kribprim-bntee g pada alimal vy
. trdah dergeatian pads spbiis.

Selamar el

Gambar 4.1 Tampilan Awal sistem

Berikut untuk penjelasan dari masing-masing komponen tampilan awa pada

gambar 4.1 diantaranya

a Header
Header befungs sebagai penegas terkait aplikasi rekomendasi perguruan
tinggi Jawa Timur. Disamping itu header juga digunakan sebagai web cover
agar tampilan web menjadi lebih menarik.

b. Searchbox
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Searchbox digunakan untuk memasukkan kalimat untuk mencari koleks

perguruan tinggi yang terdapat pada sistem. Pengguna dapat memasukkan

kalimat hanya dengan mengetik kata-kata yang kemudian membentuk sebuah

kalimat pencarian.

c. Footer

Bagian footer memberikan informasi terkait keaslian dan identitas pendliti

(hak cipta) dan tahun dibuatnya aplikasi Rekomendasi perguruan tinggi ini.
Potongan source code untuk tampilan awal dari halaman web perguruan

tinggi dapat dilihat sebagai berikut:

</div>
<div id="menu">
<ahref="index.php">INDEX</a> | <a href="home.php">HOME</a> | <a href="#">MENU 3</a>
</div>
<div id="content">
<div class="kiri">
<form name="search' method="post' action="home.php'>
<center>
<input class="keyword2" id="kata' name="kata" type="text" placeholder="Pencarian..."/>
</center>
</form>
<br>
<br>

<?php

4.2.2 Tampilan Halaman Utama

Setelah melakukan pencarian dengan memasukkan kalimat “Perguruan
tinggi Jatim “ dari halaman awal, maka list data Perguruan tinggi akan muncul di
halaman utama. Halaman utama merupakan halaman yang menampilkan hasil
pencarian dari keyword kalimat yang dicari. Terdapat juga kolom facet untuk
mencari data sesuai dengan kategori tertentu. Tampilan dari halaman utama dapat

dilihat pada gambar 4.2:
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ROUIRLAN TiRG0
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Gambar 4.2 Halaman Utama sistem

Potongan source code dari display halaman utama dapat dilihat sebagai
berikut:

$querylndex .= ") AND (count_content != 0 OR count_title !=0)
ORDER BY count_title DESC, count_content DESC";
$indexing = mysgl_query($querylndex);
$num_indexing = mysgl_num_rows($indexing);
if ($num_indexing > 0)

$no=1;
while ($in = mysgl_fetch_array($indexing))
{

echo "$no) $in[link] <br>";
$no++:

} elseif ($katax ==") {
$queryAll = mysgl_query("SELECT
p.nama_perguruan AS nama_perguruan,
p.aamat AS alamat,
p.nama_pimpinan AS nama_pimpinan,
p.link ASlink,
AND p.id_status = s.id_status

while ($ga= mysgl_fetch_array($queryAll)) {
echo"
<div>
<div class='judul_content’><a href="$qg[link]' target="_blank'>$ga[nama_perguruan]</a></div><br>
}
}else{
echo "<div>
Data yang Dicari Tidak Ditemukan<br>
<div class='clearfix'></div>
</div>
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4.2.3 Tampilan Halaman Detail

Pada halaman menu utama detail menampilkan informasi terkait dengan
suatu objek tertentu. Info detail beriss Nama perguruan tinggi, alamat, daerah,
status, akreditasi,tahun berdiri,nama pimpinan, fasilitas perguruan tinggi serta

jenjang pendidikan, dari perguruan tinggi tersebut.

Berikut tampilan dari halaman detail yang ditampilkan pada gambar 4.3

REKOMENDAS PERGLURUAN TINGGI

JAWA TIMUR

Unirersitas Brawdaya Making

EAMPLS
g Bergarusn TRg et en iavarsa Mg
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Tahun Bendy Mt 1561
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Fasdfas - Ay Hzhackes
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- Dnptal Library
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T
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Gambar 4.3 Halaman Detail

Potongan source code dari halaman detail dapat dilihat sebagai berikut:

while ($qo = mysql_fetch_array($queryObjek)){ 2>
<div class="judul _objek">
<h1 class="judul_detail"><?php echo"$qo[nama_objek]"; ?></h1>
</div>
<div class="deskripsi_objek">
<span><?php echo "$qo[lokasi_objek]"; ?></span> <br><br>
<p class="par_content"><?php echo "$qo[isi]"; ?></p> <br><br>
<b>Fasiltas yang Tersedia:</b><br>
<?php $fasQuery = mysgl_query("SELECT fo.id_objek ASid_objek,
f.nama_fasilitas AS nama, fo.id_fasilitas ASid_fas2,
f.id_fasilitas ASid_fas, fo.checked AS checked FROM
objek o, fasilitas_objek fo, fasilitas f WHERE
fo.id_objek = 0.id_objek AND fo.id_fasilitas=f.id_fasilitas '
AND o.nama_seo ='$nama_url'");
while ($fq = mysql_fetch_array($fasQuery)){
if ($fg['checked] == 1){
echo "- $fg[nama] <br>";

} |
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4.2.4 Pengujian Halaman Administrator

a. Login
Tampilan pada halaman login admin beris input username dan input
password. Untuk tipe username adalah text dan tipe password adalah
password. Kemudian dilengkapi dengan tombol ‘reset’ apabila pengguna
ingin menghapus text yang ada pada kedua inputan tersebut. Sebagai hasil

dari tampilan halaman login admin dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:

~ LOGIN HALAMAN ADMIN ~

Reset

Gambar 4.4 Halaman login admin

Untuk potongan source code dari halaman login dapat dilihat sebagai berikut:

<form name="form_admin" method="post" action="aks_login.php">
<input class="logintext" type="text" name="username" placeholder="Username"/><br>
<input class="logintext" type="password" name="password" placeholder="Password"/><br><br>
<table style="border: solid Opx; margin: O auto O auto; position: relative;">
<tr><td colspan="2" align="center">
<input class="loginsub" type="submit" name="b_login" value="Masuk"/>
<input class="loginres" type="reset" name="b_reset" value="Reset"/>
</td></tr></table>
</form>
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b. Pengujian Halaman Panel Administrator

Setelah masuk ke dalam aplikas makan selanjutnya, menu halaman
administrator berfungs untuk melakukan pengolahan data yang
selanjutnya bisa diolah oleh administrator untuk ditampilkan di web. Menu
meliputi tambah data, hapus data, maupun update data. Selain itu, juga
terdapat menu admin yang menghubungkan manajemen data satu dengan

yang lainnya. Adapun tampilan dari halaman administrator panel dapat

dilihat pada gambar 4.5 berikut:

Logot

Gambar 4.5 Halaman panel Administrator
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Untuk potongan source code dari halaman panel administrator dapat dilihat

sebagal berikut:

<h1 class="panel_text">Administrator Panel</h1>

<div id="box_content">

<a href="index.php?page=0b& act=add'><img src="../images/objek.png'><br>Input Objek</a>
</div>
<div id="box_content">

<a href="index.php?page=fas& act=add'><img src="../images/fasilitas.png'><br>Input Fasilitas</a>
</div>
<div id="box_content">

<a href="index.php?page=peng& act=add'><img src="../images/pengel ola.png'><br>Input

Pengelola</a>

</div>
<div id="box_content">

<a href="index.php?page=pos& act=add'><img src="../images/maps.png'><br>Input Posisi</a>
</div>
<div id="box_content">

<a href="index.php?page=da& act=add><img src="../images/daerah.png'><br>Input Daerah</a>
</div>
<div id="box_content">

<a href="index.php?page=ad& act=add><img src="../images/admin.png><br>Input Admin</a>
</div>

c. Halaman Menu Admin
Halaman admin berfungs untuk mengedit (update), menambah (add) dan
menghapus admin. Interface halaman admin dalpat dilihat seperti pada

gambar 4.6 sebagai berikut:

Home Admin  Perguruan Akroditos Doerah  Tahun  Jemjang  Faciiftas

— S, o0

Gambar 4.6 Halaman menu admin
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Tampilan dari potongan source code admin.php dapat dilihat sebagai berikut:

</tr>
<tr>
<td class="t">Username</td>
<td class="t">:</td>
<td class="t"><input type="text" size="50" name="username"></td>
</tr>
<tr>
<td class="t">Password</td>
<td class="t">:</td>
<td class="t"><input type="password" size="50" name="password"></td>
</tr>
<tr>
<td colspan="3" align="I€ft" style="">
<input type="submit" name="btn_simpan_Admin" value="Simpan">
<input type="button" name="btn_back Admin" value="Batal" onclick="self.history.back()">
</td>
</tr>
</table>
</form>

<?php

d. List Data Perguruan Tinggi

Halaman list data Perguruan tinggi berisi tabel berupa data-data dari tiap
konten data yang ada pada perguruan tinggi jawa timur. Kolom pada setiap
tabel beris inputan yang digunakan sebagal aksi update data dan hapus data.
Untuk menambahkan data juga terdapat tombol tambah data yang ada diatas

tabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut:

- — £-1-

Garﬁbér 4.7 'L'ist Data Perguruan Tinggi
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Potongan source code dari halaman salah satu contoh list data yaitu list data

‘perguruan tinggi’ dapat dilihat sebagai berikut:

while ($perguruan = mysql_fetch_array($queryperguruan)) {
/' inputan fas-jen >> echo "<td>$perguruan[nama_perguruan] | <a
href="?page=per& act=add_jf&idinfo=$perguruan[id_perguruan]>input</a></td>";
echo"
<tr>
<td align="center'>$nomor</td>
<td>$perguruan[nama_perguruan] </td>
<td>$perguruan[Alamat] </td>
<td>$perguruan[nama._pimpinan]</td>
<td align="center'>
<a href=7page=per& act=edit& idinfo=$perguruan[id_perguruan]><img
src="../imagesedit.png'></a>& nbsp;
<ahref=perguruan_act.php?exc=del&idinfo=$perguruan[id_perguruan]><img
src="../images/delete.png’></a>
</td>
</tr>

$nomor++;

}
Adapun tampilan dari list data dari jenjang pendidikan yang dimiliki dari

perguruan tinggi adalah sebagai berikut pada gambar 4.8:
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Gambar 4.8 List Data Jenjang pendidikan

e. Update Data/ Add Data/Delete Data
Pada fungs update data yaitu bertanda icon warna biru sedangkan icon
warna merah untuk delete data yang dapat di update/delete yaitu seluruh

menu yang ada di halaman panel administrator diantaranya admin, perguruan
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tinggi, jenjang pendidikan, fasllitas, daerah, tahun dan lain-lain.

gambar 4.9 berikut ini adalah tampilan menu update data perguruan tinggi:

Gambar 4.9 interface halaman update data

4.3 Implementas Sistem

Untuk mengimplementasikan aplikass semnatic  web, penditi
menggunakan ontology dimana di dalam ontology tersebut digunakan sebagai
penyimpanan dokumen dan Jena merupakan framework berbasis java yang
digunakan sebagai proses pendukung konversi bentuk OWL kedalam tabel N-
Triple. Dengan menggunakan metode MCDM (Multi Criteria Decision Making)

untuk menentukan bobot nilai yang akan direkomdesikan.
4.3.1 Hasil ProsesCrawling

Proses crawling adalah proses mengambil kumpulan halaman dari sebuah
web untuk dilakukan pengindeksan sehingga mendukung kinerja mesin pencari.
Tujuan dari crawler adalah dengan cepat dan efisien mengumpulkan banyak
informasi dari halaman web yang berguna, berikut dengan struktur link yang

terkoneksi dengan halaman web tersebut. Dengan crawler untuk mengumpulkan
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informasi yang terdapat pada halaman website sehingga ketika pengguna internet
memasukkan kata kunci pencarian dapat dengan cepat memberikan informasi
yang relevan kepada user.

Proses crawling yang dilakukan oleh sphider yaitu dengan mengambil
dokumen-dokumen web (link) yang ada pada domain
http://localhost/kampus/home.php Link-link dari hasil proses crawling tersebut
akan ditampilkan dan langsung disimpan dalam database. Untuk hasil dari proses

crawling dapat dilihat pada gambar 4.10.

talive BETIUEr U UCIThallns UoeEal] L exlsl [oalk T gl
Spidering http://localhost/kampus/home.php

1. Retneving: hitp:/ /localhost/kampus fhome_php at 07:42:17

Size of page: 46.20kb. Starting indexing at 07:42:18

Indexed

Links found: 64, Mew links: 64

2. Retneving: http:/ /localhost/kampus, at 07:42:18

Sizeof page: 2.19kb, Starting indexing at 07:42:18

Ingexed

Links found: 0. New fnks: O

3. Retrieving: http:/ flocalhost/kampus/akademi-akuntansi-pgri-jember.html at 07:42:18
Size of page: 27.21kb. Starting mdexing at 07:42:18

Indexed

Links found: 14. Naw links: 0

4. Retrieving: http:/ /localhost /kampus fakademi-sekretari-dan-manajemen- indonesia-asmi-surabaya. html at 07
Size of page: 27.05kb. Starting mdexing at 07:42:18

Indexed

" found: 14, New links: D

5. Retrieving: http:/ /localhost fkampus,/home.php at 07:42:18

iready in database

Pl s P12 au beibne d o llznrt {lsamaneir Jhoms olbhadliaks D N w5

Gambar 4.10 Hasil proses Crawling
4.3.2 Proseslndexing

Indexing atau pengindeksan merupakan proses membangun basis data
indeks dari koleksi dokumen. Indexing dilakukan terhadap dokumen sebelum
pencarian dilakukan. Untuk saat ini, sistem pengindeksan secara manual mulai
digantikan oleh sistem pengindeksan otomatis. Indexing melakukan proses

pengumpulan kata-kata atau kalimat pada suatu halaman web yang telah ter-
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crawling sebelumnya. Setelah proses crawling selesai, hasil link-link yang
diperoleh dari domain http://localhost/kampus/home.php kemudian dilanjutkan
pada proses indexing. Kata yang diperoleh dari hasil crawling selanjutnya di
indexing pada artikel-artikel dan kata-kata yang terdapat pada tiap link terkait.
Setigp kata yang sama akan dihitung banyaknya berdasarkan title dan content.

Untuk tabel indexing dapat dilihat pada gambar 4.11 berikut:

Gambar 4.11 Tabel hasil Indexing
Untuk source code dalam proses indexing, terdapat fungs pada
»Simple_html_dom.php* (http://sourceforge.net/projects/simplehtmldom/) untuk
menyeleksl dan menemukan sintaks tertentu pada tag yang terdapai dalam
halaman web yang dibaca. Dengan memanggil link ,,squery_data = mysql_query("SELECT
link FROM temp ORDER BY link Asc);” kemudian akan dilakukan pengecekan kata pada

tag yang dibaca, yaitu pada $judul, $article, dan $side.



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada potongan source code berikut:

require 'simple_html_dom_lama.php’;

$query_data= mysgl_query("SELECT link FROM temp ORDER BY link ASC");
while ($data = mysgl_fetch_array($query_data)) {

$isi = $data['1ink];

$html = file_get_html($isi);

foreach ($html->find(‘body") as $judul) {
$title = $judul->find(‘div.judul_objek', 0)->plaintext;
echo'<br>";

}

foreach ($html->find('body") as $article) {
$text = $article->find('div.deskripsi_objek’, 0)->plaintext;
echo'<br>';

}

foreach ($html->find(‘body") as $side) {
$sidebar = $side->find(‘div.is_sidebar', 0)->plaintext;
echo'<br>";

}

$count_title = count(explode($word, $title_kecil)) - 1;

$count_body = count(explode($word, $text_kecil)) - 1;
$count_side = count(explode($word, $sidebar_kecil)) - 1;
$count_content = $count_body + $count_side;

mysql_query("INSERT INTO indexing(word, link, count_title, count_content) VALUES (‘$word', ‘$isi’,
‘$count_title', '$count_content')");
}
}

4.3.3 Pembuatan Table N-Triplekriteria
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Untuk pembuatan N-Triple table dilakukan setelah pembuatan metadata

membentuk pola SPO (Subject Predicate Object). Dalam pembuatan n-triple ini,

dilakukan pada pemrograman java dengan bantuan APl Jena. Jena merupakan

library yang dapat mengfasilitasi dalam melakukan konversi dari metadata bentuk

OWL menjadi database SQL. Untuk memisahkan dokumen dalam bentuk subject,

predikat, objek menggunakan sintaks StringTokenizer dengan string pemisah yang

dibituhkan, contohnya StringTokenizer st2 = new StringTokenizer(data2, "', <>");
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Berikut potongan source code untuk memisah metadata agar membentuk

kolom Subjek Predikat dan Obglk dalam tabel N-Triple.

StringTokenizer st = new StringTokenizer(data, "[1");
st.nextToken();
while (st.hasMoreTokens()) {
String data2 = st.nextToken();
StringTokenizer st2 = new StringTokenizer(data2, ", <>");
while (st2.hasMoreTokens()) {
String S = st2.nextToken();
String P = st2.nextToken();
String O = st2.nextToken();
String link ="";
String second = "";
StringTokenizer st3 = new StringTokenizer(S, "#");
String first = st3.nextToken();

boolean cek = st3.hasMoreTokens();

if (cek ==true) {

second = st3.nextToken();

link = jTextField1.getText()+"/" + second + ".html";
}
System.out.printin(“Link : " + link);

System.out.printin("Subject : " + S+ " Predicate: " + P+ " Object : " + O);
String sgl = "INSERT INTO ntriple VALUES(" + S+ "™ + P+ """ + O+ """ + link + ");";
statement.executeUpdate(sql);
statement = (Statement) conn.createStatement();

System.out.printin(* data berhasil disimpan”);
link ="";

434 Filter Kata Utama

Kata penting yang ada merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil
crawling yang dilakukan pada tahapan sebelumnya. Web crawler dimulai dengan
sekumpulan URL ,kemudian mendownload setiap halamannya,mendapatkan link
dari setigp halaman yang dikunjungi kemudian mengulangi kembali proses
crawling pada setiap link halaman tersebut. Proses crawling berlangsung terus

sampai antrian URL kosong atau kalau kondisi berhenti sudah terpenuhi.
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Untuk menyesuaikan dengan kebutuhan, perlu sedikit modifikasi agar data
yang tersimpan merupakan data yang dapat digunakan dalam proses penyaringan
kata penting. Sintaks yang digunakan sama seperti fungsi pada penyaringan kata
penghubung, namun nilai boolean yang diambil adalah yang bernilai false.

Berikut potongan source code yang digunakan untuk melakukan

penyaringan kata penting.

StringTokenizer st = new StringTokenizer(data, "[]");
st.nextToken();
while (st.hasMoreTokens()) {
String data2 = st.nextToken();
StringTokenizer st2 = new StringTokenizer(data2, ", <>");
while (st2.hasMoreTokens()) {
String S = st2.nextToken();
String P = st2.nextToken();
String O = st2.nextToken();
String link ="";
String second = "";
StringTokenizer st3 = new StringTokenizer(S, "#");
String first = st3.nextToken();

boolean cek = st3.hasM oreTokens();
if (cek == true) {

<eennd = &2 nextTnken(-

4.3.5 Pengindeksan Data

Setelah melalui proses filtering, kemudian akan dilakukan pengindeksan
yang dicari berdasarkan jumlah count title serta jumlah count_content. Apabila
jumlah diantara keduanya bernilai ‘0’ maka data tidak akan terseleksi dan
sebaliknya bila tidak bernilai ‘0’ maka akan dilakukan pengurutan berdasarkan
jumlah kata yang cocok dalam title dan content.

Source code dari pengindeksan adalah sebagai berikut.

$querylndex = "SELECT DISTINCT(link) FROM indexing WHERE ( *;
for ($a= 0; $a < $hitung_kataFilter2; $at++) {
$querylndex .= "(word = '$kataFilter2[$a]")";
if ($a< $hitung_kataFilter2 - 1) {
$querylndex .=" OR ";
}
}
$querylndex .= ") AND (count_content != 0 OR count_title !=0)
ORDER BY count_title DESC, count_content DESC ";
$indexing = mysgl_query($querylndex);
$num indexing = mysgl num rows($indexing);
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4.3.6 Pencocokan Kata

Pencocokan kata pada tahap ini dilakukan setelah semua proses mula dari
filtering kata hingga pengindeksan selesai, yaitu dengan mencocokkan kata array
hasi| proses sebelumnya dengan data pada tabel N-Triple. Untuk pencocokan kata
dilakukan dengan metode yang sederhana, yaitu dengan menggunakan query
‘LIKE” pada MySQL maka array yang menjadi masukan langsung dapat
dicocokkan dengan data yang terdapat dalam tabel N-Triple.

Berikut potongan source code dari pencocokan kata.

for ($a=0; $a < $hitung_kataFilter2; $a++) {
$queryTriple = mysgl_query("SELECT DISTINCT(link) FROM ntriple WHERE objek LIKE
'Y$kataFilter2[$a] %");
while ($qt = mysql_fetch_array($queryTriple)) {
$array_ntriple[$an] = $at['link];
San++;
}
}
$num_ntriple = mysgl_num_rows($queryTriple);
$count_ntriple = count($array_ntriple);
if ($num_ntriple>0) {
$tambah = 0;
for ($c = 0; $c < $count_ntriple; $c++) {
for ($d = 0; $d < $count_ntriple; $d++) {
if ($array_ntriple[$c] == $array_ntriple[$d]) {
$tambah++;
if ($tambah == $hitung_kataFilter2) {
$array_ntriple2[$an2] = $array_ntriple[$d];
$an2++;
}
}
}
$tambah = 0;
}

$temp =",
for ($f = 0; $f < $count_ntriple2; $f++) {
$data = Sarray_ntriple2[$f];

if ($data != $temp) {
$array_ntriple3[$an3] = $data;

$an3++;

$temp = $data;
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4.4 Implementas Antar Muka Sistem dengan MCDM

Untuk mengimplementasikan aplikas semantic web dimulai dengan
pencarian. Pencarian dimulai dengan memasukkan kalimat yang nantinya akan
melewati tahapan filter kata penghubung beserta kata penting yang sesuai dengan
data yang terdapat dalam database dan setelah itu baru dilakukan proses
pencocokan kata sesuai dengan tabel N-triple dan keputusan.

441 Menentukan Alternatif Keputusan

Setiap pengambil keputusan yang ideal, akan membeberkan semua
kemungkinan pilihan yang ada dan kemudian memilih satu diantaranya yang akan
memberikan hasil yang terbaik bagi pencapaian tujuan. Variabel alternatif
keputusan sebelumnya sudah tersaring dalam $hitung_kataFilter2 sehingga untuk
menentukan hasilnya, maka perlu beberapa kriteria keputusan yang telah
tersmpan dalam tabel indexing. Penghitungan dilakukan secara berulang pada
tiap variabel keputusan yang ada. Potongan source code dari variabel keputusan

dapat di lihat pada uraian code berikut.

+t1?u:¥‘Ra15Fllt9E: = gcount (fkacaFilterl) ;
if {$hicung kataFilcer2 != 0) |
fqueryinday =
for (5a = 0; §a < Fhitung kataFilcarl; §Satt+} |
Squerylndex .= Wil SkataFilcerZ[fa)l
if (5a <« Fhicung karaFiltsr2 - 1) 4
fquerylndex .= & O Hp
]
}
fgquerylndsx: .= ") AND unt conta=nt = 0 Of count title =0
ORDER BY counc_citie DESC, count_contenc DESCH
findexing = mysqgl_ query{igquerylndsx):
fnum_indexing = mysql num rows(§indexing) :
1f (Fnum_indexing > O0) (
fno = 1;
while {jin = mysagl fetch arrayifindexing)) {
e & o > T

Fno++;
¥
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4.4.2 Penentuan Nilai Bobot

Proses MCDM aplikasi rekomendasi perguruan tinggi ini dimulai dengan
proses memasukkan nilai bobot tiap kriteria. Setelah proses pemasukkan nilai
bobot setiap kriteria dismpan, kemudian dilakukan proses penghitungan nilai
intensitas akhir. Untuk pembobotan dilakukan dengan perhitungan jumlah
variabel yang muncul pada setiap criteria, sehingga dilakukan proses pengurutan

variabel sesuai dengan nilai bobot yang lebih tinggi.

Adapun potongan source code dari variabel keputusan dapat di lihat pada

uraian code berikut:

gl _gremeT

Agar nilai variabel yang muncul tidak bernilai ganda, maka perlu
dilakukan pencocokan kembali berdasarkan criteria keputusan yang terdapat
dalam tabel n-triple. Proses tersebut dilakukan secara bertahap pada tiap variabel.
Apabila telah selesai pada variabel pertama, selanjutnya akan dilakukan proses

pencocokan ulang sesuai criteria keputusan yang ada pada variabel alternative



selanjutnya. Potongan source code dari variabel alternatif keputusan

lihat pada uraian code berikut:

= 0: §g < Scount ntriplel; Sg++)
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dapat d

Apabila dalam proses pencocokan variabel tidak memenuhi pada setiap

criteria keputusan yang ada, maka data Perguruan Tinggi yang tidak mengandung

beberapa criteria tersebut tidak dimunculkan. Sehingga yang dimunculkan

hanyalah data yang variabe nya memenuhi semua criteria yang bersangkutan.

45  Uji coba Pencarian Perguruan Tinggi

Untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat telah sesuai dengan

kebutuhan sistem, maka dilakukan tahapan uji coba. Proses uji coba seluruh

spesifikas terstruktur dari sistem pendukung keputusan secara keseluruhan



117

memastikan bahwa sistem yang telah dibuat sesuai dengan rancangan sistem yang

telah ditetapkan dan sesuai dengan akurasi yang maksimal.

Untuk data yang di uji terdiri dari 50 data Perguruan tinggi yang berada
tersebar di Provins Jawa Timur. Data lengkapnya dapat dilihat pada halaman
lampiran. Tahapan uji coba yang digunakan merupakan uji coba fungsional yaitu
mencari Perguruan tinggi berdasarkan kriteria tertentu seperti yang terdapat pada

tabel 4.1 hasil uji coba:

Tabel 4.1: Hasil uji cobafingsional sistem

|

1 Universitas 29 Benar
2 Institut 7 Benar
3 Akreditasi_b 16 Benar
4 Universitas dengan akreditasi_b 8 Benar
5 S1 Teknik Informatika 15 T2 eksr?i'li‘r: rﬁfoffna;‘ﬂ%
6 S1 Teknik Informatika di Malang 4 Benar
6 Salah (Bukan S1
7 Jurusan S1 Pendidikan Matematika 19 Pendidikan
Matematika)
8 Jurusan S1_Pendidikan_Matematika 13 Benar
9 Kampus dengan jurusan S2 Pendidikan i3 3 Salp:nh dfgi‘;ir)] 52

Kampus yang ada jurusan

10 2 Pendidikan_Matematika 3 Benar
11 | Universitasyang adajurusan S1_Kimia 7 Benar
12 Institut yang akreditas_b 4 Benar
13 Institut yang al\ljlr;d;rtlgsi_b di daerah 5 Benar
14 | Kampus dengan akreditas_adi Malang 2 Benar

15 Kampus yang memiliki asrama 9 Benar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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16 | Universitas|slam yang memiliki asrama 3 Benar
Kampus yang memiliki asrama dan
17 akreditas_a 8 Benar
18 | Perguruan Tinggi yang berstatus Negeri 20 Benar
19 Perguruan tinggi negeri di Jember 4 Benar
20 Perguruan tinggi IsIan_1 di Malang yang 1 Benar
negeri
Perguruan tinggi di Surabaya yang negeri
21 dan memiliki akreditasi_a . Benar
2o Perguruan tinggi Islam yang punya 4 1 Salah (Bukan
asrama dan jurusan S2 Perguruan tinggi Islam)
Kampus yang punya jurusan S2 dengan
23 akreditasi_b dan ada BRI 2 Sl §
o4 Kampus Negeri dengan fasilitas kantor 3 Benar
pos
Kampus di Surabaya yang negeri dan
25 akreditas_a serta adajurusan 2 Benar
S1 Teknik Informatika

Dari hasil percobaan diatas telah dilakukan 25 kali masa percobaan dengan
memasukkan kalimat yang berbeda. Hasil yang diperoleh adalah 21 kali benar dan
4 lainnya masih salah. Hasil salah merupakan data yang tidak muncul pada hasil
pencarian. Hasil salah adalah data yang tidak sesua dengan kalimat yang di
inputkan dan data yang salah tidak hanya pada satu data melainkan juga lebih dari
satu data. Untuk hasil kurang yaitu hasil pencarian yang sudah muncul namun
hanya pada sebagian data dan data-data terkait lainnya tidak muncul.

Kesalahan yang muncul dalam aplikas ini diakibatkan adanya beberapa
kata yang memang harus memiliki kaitan satu sama lain, seperti ‘akreditasi a’.
Kata ‘akreditasi a’ apabila dilakukan pencarian maka kata akan dipisah antara
‘akreditasi’ dan ‘a’ sehingga hasil pencarian tidak belum bisa spesifik untuk
mencari dari pemisahan kata tersebut. Untuk itu, dalam pencarian kata ‘akreditasi

a’ tidak bisa menggunakan spasi dan harus diberi tanda garis bawah ( _ ) seperti
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‘akreditasi_A’. begitu juga dalam pencarian jenjang pendidikan seperti ‘S1 teknik
informatika’.

Mesin pencari akan memisah kata antara ‘S1’, ‘Teknik’, dan *Informatika’
dan hasil pencarian yang muncul adalah peguruan tinggi yang mengandung antara
tiga kata tersebut. Berbeda apabila daam pencarian menuliskan kalimat
‘S1_Teknik_Informatika’ maka hasil pencarian yang muncul adalah perguruan
yang mengandung kalimat S1 Teknik Informatika, bukan dari hasil pemecahan

yang masih mengandung spasi.

Dari hasil uji coba pencarian dilakukan menginput 25 kalimat yang
berbeda, Hasil yang diperoleh adalah 21 kali benar dan 4 lainnya masih salah
dengan menunjukkan tingkat keakuratan tepat. Sehingga dapat diperoleh
prosentase kebenaran dari aplikasi ini yaitu 84%, dengan perhitungan sebagai
berikut:

Persentase pengujian kalimat yang benar:

Jumlah kalimat yang benar
X100 %

Jumlah kalimat uji

Jacli diperoleh persentase kalimat = 2 x 100 %
= 0,88 x 100 %
=84%

Hasil tersebut masih tergolong baik dalam menemukan sebuah perguruan
tinggi dengan kriteria-kriteria tertentu sehingga sangat dapat membantu pengguna
untuk menentukan perguruan tinggi Sesual dengan criteria-kriteria yang

diinginkan.
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4.6 Evaluas Sistem

Sistem Rekomendasi perguruan tinggi yang telah dibuat ini masih jauh
dari sempurna, hanya menghasilkan informas perguruan tinggi berupa, nama,
alamat, akreditasi, pimpinan, alamat, jenjang pendidikan serta tahun berdiri dari
perguruan tinggi. Untuk pengambangan kedepannya diharapkan peneliti untuk
menambah akreditasi setigp jurusan dan sesuai diharapkan, begitu juga dengan
metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) seperti yang diharapkan.

Sistem rekomendas perguruan tinggi yang telah dibuat walau berusaha
untuk membuat sebaik mungkin dan akurat namun tidak lepas dari kekurangan.
Kemampuan berfikir manusia dalam menguasai ilmu sangatlah kecil
dibandingkan dengan ilmu Allah. Kesempurnaan hanya milik Allah semata, Maha
Pencipta tiada yang sanggup untuk menandingi dan tidak ada sesuatu dzat
manapun yang mampu menyamainya tak terjangkau dan terbayangkan oleh akal
pikiran tiada batas. Namun menusia diciptkan untuk selalu mencari tau tentang
kekuasaan Allah dan mencari Ridha Allah, dalam hal ini Allah berfirman surat

amumthanah ayat 1:

-, £0_§
I L)

_ - 2 2 ¢ .- - _ 2 8
= P - /. 5? - - T s (Y o~ = o (i - 9{9/./ 5,. .
f;.ls: LJ OJ}AJL/JN:JAQJJ%«) @Mw;@‘j@é‘-&@_ﬁ-ﬂfﬁdl

. 4,‘:/-//1 < ,:./9} }9/,'/ //C,}/,T/-L;/,}ef,. f~/

Artinya: ... “jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan
mencari  keridhaan-Ku  (janganlah kamu berbuat demikian). kamu
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka,
karena rasa kasih sayang. aku |ebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
apa yang kamu nyatakan. dan Barangsiapa di antara kamu yang melakukannya,
Maka Sesungguhnya Dia telah tersesat dari jalan yang lurus” (QSAI
Mumtahanah: 1)
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Aplikass rekomendas perguruan tinggi ini  berbasis pencarian
menggunakan semantic web sebagal hasil dari uji coba dapat diperoleh prosentase
kebenaran dari aplikasi ini yaitu 84%. Sehingga hasil pencarian yang didapatkan
tepat dan akurat serta dapat menjadi lebih spesifik sesuai dengan penulisan
kalimat yang dimasukkan untuk menentukan perguruan tinggi sesuai dengan

kriteria-kriteria yang diinginkan.

52 Saran
Penelitian ini merupakan penelitian yang cukup berpotensi untuk terus
dikembangkan. Beberapa saran dari peneliti untuk pengembangan selanjutnya,
yaitu:
1. Dapat dibuat konsep dan relas yang lebih kompleks sehingga dapat
meningkatkan hasil pencarian padatingkat keakurasian yang lebih baik.
2. Aplikasi rekomendasi pencarian perguruan tinggi ini didukung oleh GIS
(Geographycal Information System) yang dapat dikembangkan oleh peneliti

selanjutnya.
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